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ABSTRAK

KASUS PEMERKOSAAN DAN SANKSI HUKUMNYA
( Studi di Pengadilan Negeri Rokan Hilir Dalam Persfektif Hukum Islam)

Kegahatan perkosaan merupakan perbuatan yang sangat tercela bahkan
semakin keji, yang mana perbuatan itu terjadi mengakibatkan penggeseran -
penggeseran terhadap nilai-nilai perbuatan yang merupakan gejala sosial. Dari
segi yuridis merupakan jenis kejahatan yang sudah ditentukan dalam ketentuan
undang - undang, bahwa perbuatan jenis-jenis tertentu dianggap suatu kejahatan.
korban yang didominasi oleh kaum wanita dari berbagai golongan usia dan profesi
secara dami melahirkan anggapan bahwa pria lebih dominant disbanding kaum
perempuan.

Ha yang melatar belakangi penulisan skripsi ini adalah faktor-faktor
penyebab terjadinya kejahatan perkosaan di Rokan Hilir, untuk mengetahui sejauh
mana upaya Pengadilan Negeri Rokan Hilir dalam menegakkan hukum dan
bagai mana tinjauan hukum Islam terhadap kasus perkosaan ini.

Mengenai tujuan penelitian ini adalah untuk memahami apa yang menjadi
faktor penyebab terjadinya perkosaan di wilayah hukum Rokan Hilir, dan untuk
mengtahui sgfauh mana upaya yang dilakukan aparat penegak hukum di wilayah
hukum Rokan Hilir untuk mencegah dan menanggulangi kejahatan perkosaan
yang terjadi.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode deskriptif analitik, sebagal data primer penulisan ini dalah
berasal dari para hakim yang memutuskan kasus perkosaan di Pengadilan Negeri
Rokan Hilir Tahun 2007-2008 sedangkan data skundernya berasal dari korban dan
pelaku perkosaan serta buku-buku atau dokumen yang ada korelasinya dengan
permasalahan yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode wawancara yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara struktur dan non
struktur kepada rensponden yaitu tim penyidik kepolisian, jaksa penuntut umum,
hakim dan lembaga pemasyarakatan, observasi yaitu penulis langsung meninjau
ke lokasi penelitian untuk mengamati secara dekat dan jelas mengenai masalah
yang diteliti.

Setelah melakukan penelitian penulis memperoleh kesimpulan sebagai
berikut : faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana perkosaan diantaranya
adalah faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, sosial, budaya, kelainan seks,
kenakalan remaja, serta putusan hakim yang tidak tegas. Sedangkan upaya yang
dilakukan hakim dalam menegakkan hukum terhadap kasus perkosaan adalah
berpangkal pada system, menegakkan integritas hakim, menentukan jenis delik,
pembuktian terhadap kasus, melakukan uji porensik atau visum, memeriksa
korban serta memberikan putusan yang tegas kepada terdakwa.

Bila ditinjau dari segi hukum Islam, putusan hakim Pengadilan Negeri
Rokan Hilir dalam pidana perkosaan memberikan hukuman yang pada prinsipnya
tidak efektif. Sebab dalam pidana Islam tujuan dari hukuman adalah pencegahan,
penggaran dan pendidikan. Oleh karena tujuan hukuman adalah pencegahan,
maka besar kecilnya hukuman itu harus sedemikian rupa, tidak boleh lebih atau
kurang dari batas yang telah ditentukan dan dengan demikian terdapat prinsip
keadilan menjatuhkan hukuman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persepsi masyarakat tentang kejahatan kesusilgambdarkan bahwa
pelaku dengan korban umumnya adalah wanita dan-aaakk, yang terlebih
dahulu didahului oleh suatu kontak. Hal ini senmgmancing pro dan kontra
tentang siapa yang menjadi korban dan siapa yamgadiepelaku dari suatu
kejahatart.

Pola kehidupan sosial budaya pada hakekatnya w@ispdari sedikit
banyaknya dapat berpengaruh pada pola tingkah kdaeorang dalam
kehidupan masyarakat, secara alami ada anggapawabedum pria lebih
dominan dari pada kaum perempuan, hal ini semalkemdarong budaya
kekerasan sebagai jalan keluar dan sasaran tengakatlalah perempuan.
Kelainan pada psikopat pada diri pribadi seseodary segi sisi kejiwaan,
mempunyai kaitannya dengan masalah lawan jenisardilkehidupan
seseorang.

Gejala budaya asing secara umum dapat terlihat paEtknya
kecendrungan dari kaum wanita ( remaja puteri )gikemi perubahan budaya
kebarat - baratan untuk memakai pakaian ketat, toajisparan, memakai rok

mini, menggunakan busana belahan dada terbuka, kaemperhiasan yang

! Adam GhazawiTindak Pidana Mengenai Kesopandrlakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005 ), Hal 5.
? |bid., Hal 7



mencolok, semuanya itu merupakan pemandangan yakup csering kita
jumpai baik di pasar — pasar tradinasional, swalagaupun tempat — tempat
umum lainnya. Seni tari misalnya meskipun memugara— tarian erotik
tampaknya semangkin diterima oleh masyarakat seb@gdonan atau
hiburan.

Selain itu, karena tubuh wanita diciptakan dalamtdde yang lebih
menarik dari pada pria maka gerakan tubuh wanitag ysensual, seperti
berjoget (goyang ngebor, vebrator, dll), berjalaanghn lenggak-lenggok,
berparfum dengan maksud menarik birahi lawan jgmigarmasuk perbuatan
yang diharamkan dalam ajaran agama Islam.

Ll ) oed Lemay (e Vsanal a8 e b jlanind 51l Lad
“Setiap wanita yang memakai wewangian, kemudianewai suatu kaum
agar mereka mencium aroma wanginya, berarti ia tedazina.”
(HR. Ahmad, An-Nasa'’i, Abu Daud, dan TirmidZ2i).

Islam mensyari'atkan adanya kehidupan khusus (kphid keluarga)
dan kehidupan umum (kehidupan sosial). Di dalamdkgtan khusus Islam
membolehkan bagi wanita menampakkan bagian angigotidinya dihadapan
anggota keluarga (muhrim). Seorang wanita muslirdddoleh membuka
jilbab dan kerudungnya di hadapan para mahramnyaodang-orang lain
yang diberi hak oleh syariat untuk melihat bagiamat yang biasa terlihat
manakala wanita itu ada di dalam rumah. Allah SVéTfibman dalam surat

An-Nuur Ayat 30-31 :

% Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid SalinBhahih Fikih Sunnah Jilid, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), Hal 87.
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Artinya :

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:rttklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluararygdgmikian
itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnyaahAlMaha
Mengetahui apa yang mereka perbuat".

w;//

Oe) Gen Y ggéj)ﬂ Crasags (o liall Ga (lalaty cilia3all 8
LaY)Y) G el Y5 Gersia e uﬁwuumﬂﬂe—w

Arunya :
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklabreka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluaranygampanlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yangajbiaampak
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kagurky ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasanngaalké&epada
suami mereka.”.

Unsur pemaksaan dalam tindak kejahatan, diperbgkeandalam figh
jinayah sebagai unsur yang bisa meringankan atdepaskan korban yang
dipaksa dari jeratan hukum. Tetapi, unsur terselgtak banyak
diperbincangkan sebagai unsur pemberat terhadagmamc hukuman suatu
tindak kejahatan bagi pelaku. Apalagi menjadikantipaglakan kejahatan
tersendiri, misalnya dalam kasus perkosaan.

Menurut bahasa jarimah/jinayat berarti segala sesyang harus

dijauhi oleh setiap orang dari segala bentuk kégahadan usaha yang

mengarah pada kejahatan. Adapun menurut istilah, fjspayat berarti suatu

* Departemen Agama RAl-Qur'an Dan TerjemahnyaT Syaamil Cipta Media.



nama bagi setiap perbuatan yang diharamkan syaik’yang menyangkut
terhadap jiwa, harta benda dan lain-lainPya.

Hukum dalam Islam tidak hanya berfungsi untuk meatikan
keadilan, tapi juga bermanfaat bagi proses peradi®i dalam hukum Islam
terkandung nilai-nilai edukatif yang sangat tingfjulah sebabnya dalam
proses hukum, selalu melibatkan masyarakat, tednaslam pemberian
sanksi hukum.

Kesadaran akan adanya kesatuan kepentingan, akayaallesatuan
pandangan dan tujuan perlu diwujudkan dan dijadigadasan utama sebagai
pendorong dalam menanggulangi masalah kejahatah Kdrena itu pola
penanggulangan harus lebih ditekankan pada tindakemcegahan
( preventive ) pada pihak korban.

Dalam kehidupan masyarakat yang serba praktis aegairini,
keinginan manusia hampir semua hal ingin didapagale cara — cara praktis,
disamping itu manusia juga sebagai mahluk sosiahitité kekurangan —
kekurangannya.

Dalam kehidupan masyarakat yang bersifat dinamisakam
tindakannyapun harus dinamis pula sesuai dengamairgerubahan
masyarakat, dengan demikian pengertian dapat bersdsuai dengan faktor

waktu dan tempat.

® M. Nashir CholisFigih Jinayat (Pidana Islam)Pekanbaru: Susga Pers 2000),
Hal 1.

® Burhanuddin Salanttika Social Asas Moral Dalam Kehidupan Manysia
( Jakarta: Rineka Cipta, 1997 ), Hal 19.



Teori-teori dari perspektif Biologis dan Psikologisama-sama
memiliki asumsi bahwa tingkah laku kriminal disekai oleh beberapa
kondisi fisik dan mental yang mendasari yang mehkiaa penjahat dan
bukan penjahat. Mencari, mencoba mengidentifikagc¢am manusia” mana
yang menjadi penjahat dan mana yang bukan. Teanitiersebut menjelajah
pada kasus-kasus individu, tetapi tidak menjelashkangapa angka kejahatan
berbeda antara satu daerah dengan daerah laina sata kelompok dengan
kelompok lain, di dalam satu wilayah yang luasuatia dalam kelompok-
kelompok individual’

Oleh karena kejahatan merupakan gejala sosialjlaghpandang dari
sudut sosiologis, sangat tergantung pada masyadakakondisi dalam suatu
masyarakat tersebut, yang mana perbuatan itu ienm@aengakibatkan
penggeseran - penggeseran terhadap nilai - nifBuptan yang merupakan
gejala sosial. Tetapi ditinjau dari segi yuridisropakan jenis kejahatan yang
sudah ditentukan dalam ketentuan undang - undaatyyd perbuatan jenis —
jenis tertentu dianggap suatu kejahatan.

Pelanggaran/kejahatan kesusilaan yang sering itegjaira lain :
pencabulan, perkosaan, zina, dan pelecehan sdkso@atlap wanita atau anak
— anak dibawah umur, seperti menunjukkan alat kelaya kepada calon
korbannya, memegang payudara korban, mengajak rkodpduk berbuat

mesum dan sebagainYa.

" Topo SantosdSriminologi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), Hal 57.
8 Leden Marpaung<ejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Preferssi
Jakarta: Sinar Grafika, 1996 ), Hal 16.



Dilihat dari dampak yang ditimbulkan dari kejahat&esusilaan
tersebut para korban secara langsung atau tidgkuag ada yang mengalami
stress maupun rasa sakit pada fisik dan beban higaga korban bisa juga
menjadi trauma berkepanjangan baik terhadap lawars,j pada tempat —
tempat tertentu, bentuk bentuk pekerjaan yang p#édasi kondisi dimana
korban mengalami peristiwa kejahatan tersébut.

Apabila kita berbicara mengenai korban kejahatamikal maka mau
tidak mau kita mesti memperhitungkan peranan kodadam timbulnya suatu
kejahatan. Korban mempunyai peranan yang sanggsifumal dalam suatu
kejahatan, kenyataannya dapat dikatakan terkadamuult suatu kejahatan
karena diundang oleh korban kejahatan.

Dalam KUHP yang mengatur tentang kejahatan perkoseeara garis
besar memuat unsur — unsur sebagai berikut :

1. Unsur bertentangan dengan kehendak perempuan

2. Unsur tanpa adanya persetujuan perempuan

3. Unsur dengan persetujuan korban tetapi persetujessebut dicapai
dengan ancamaf.

Dari data sementara yang penulis dapat dari kamales rokan hilir
pada tahun 2006 tercatat 5 kasus pemerkosaan,gsamapada tahun 2007
hingga akhir tahun 2008, tercatat jumlah kejaha2® kasus yang

berhubungan dengan kejahatan kesusilaan, jikactiein maka terdapat 8

% |bid., Hal 17
19 Romli Atmasasmitaapita Selekta Hukum Pidana Dan KriminolpgBandung:
Mandar Maju, 1995), Hal, 123.



kasus pemerkosaan, 14 kasus pelecehan seksual #asud zind® Dari
delapan kasus pemerkosaan yang ada, diantaranyasrkeghhatan berawal
dari perampokan yang disertai pemerkosaan dan parhbn, sedangkan
selebihnya dibawah ancaman.

Dalam kasus pelecehan seksual dan kasus zina yajaglit para
tersangka/terdakwa mayoritas beralasan karena ahekbrban berbusana
seksi dalam kesehariannya sehingga memancing kieadangka/terdakwa.
Akan tetapi ada juga karena kesalapahaman atadakefiengajaan kedua
belah pihak, misalnya kasus yang terjadi di angkutasa karena korban
merasa dipermalukan pelaku, sehingga korban mddapokejadian ini
sebagai tindak pelecehan, padahal pelaku tidak aterggngaja tangan
kanannya menyentuh bagian payudara korban yangkierkarena model
busana yang dipakai korban ketika tersangka henlak dari angkutan desa
tersebut.

Akhir — akhir ini tingkat kejahatan yang menimpaukn wanita
sebagai korban kejahatan semakin meningkat. Jefahatan itu bukan saja
kejahatan yang mengakibatkan kerugian materil sepainya perampokan,
akan tetapi yang lebih dominan saat sekarang imihikekerasaan dan
pelecehan seksual serta perkosaan.

Dalam beberapa kasus yang ada di pengadilan negjeain hilir
sebagian besar hakim hanya menjatukan hukuman pelgku perkosaan

dengan hukuman yang tidak terlalu berat, hanyarfpaa6 tahun saja. Hal ini

YSutiono,Wakapolres Rokan HilisWawancara, Rabu 24 Desember 2008.



sangat tidak sebanding dengan penderitaan yangadlaa oleh korban

perkosaan yang menanggung akibatnya sampai seuaoyx. h

Contoh kasus pemerkosaan denjamor.330/pid.B/2007/PN.RHL.
Identitas Terdakwa
Nama Lengkap : Ismail als. Atung Bin Syamsudin

Tempat Lahir : Kubu, Kabupaten Rokan Hilir

Tgl Lahir : 21 Maret 1986

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Alamat . Parit Kabir, Kepenghuluan Sei Majo, Kectana

Kubu, Kabupaten Rokan Hilir

Agama . Islam

Pekerjaan : Wiraswasta

Akibat perbuatan terdakwa, ia dituntut jaksa peauntimum

melanggar pasal-pasal sebagai berikut :

- Dakwaan primair melanggar pasal 82 UU RI No0.32 taB002
tentang perlindungan anak Jo. Pasal 55 ayat (1) KUH

- Dakwaan subsidair melanggar pasal 285 Jo. Pasafd&i51) ke-1e
KUHP.

- Perbuatan terdakwa tersebut juga dinyatakan olsum et
repertum yang menyebabkan luka robek pada selaput darah.

Oleh karena itu hakim menjatuhkan putusan sebaaydius :



- Menyatakan terdakwa : ismail als atung bin syanmsudrsebut
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melaktkdak
pidana perkosaan.

- Menjatuhkan pidana penjara 3 tahun 6 bulan

- Menetapkan masa penahanan pada terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

- Membebankan terdakwa membayar biaya perkara Rf,Z80a
ribu rupiah).

Kejahatan seksual seperti sebuah wabah yang taldl@tasi sehingga
dari tahun ke tahun bukannya semakin berkurang inkala semakin
meningkat dan bertambah bahkan semakin keji maliplerghrah oleh
supermasi hukum yang kurang pada tempatnya, misatkeam kasus
pemerkosaan, dalam KUHP Pasal 285barang siapa dengan kekerasan atau
ancaman kekerasan memaksa seorang wanita bersedebgan dia diluar
perkawinan, diancam karena melakukan pemerkosaagadepidana penjara
paling lama dua belas tahun®, dalam pasal terstddah diatur sedemikian
rupa sangsinya dan jika sampai mengakibatkan kematiaka akan diacam
penjara maksimal 15 tahun.

Pada prakteknya menurut Laden Marpaung selamaeinib pernah
ada yang sampai dijatuhi vonis selama itu, bahkdaktjarang ada yang

hukumannya hanya percobaan saja.

12R. Soenarto SoedibrotlUHP dan KUHAR (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,
2006), hal 173.



Mengacu pada delik pemerkosaan yang terdapat dpksal 285
KUHP di atas, tampak bahwa untuk kejahatan pemagkosarus memenuhi
syarat mutlak berupa paksaan yang dilakukan olekuplerhadap korbannya.
Akan tetapi dilihat dari kenyataan dewasa ini, pertkangan tindak pidana
pemerkosaan yang ada sudah dilakukan dengan berbagam motif atau
cara sehingga terkesan bahwa pemerkosaan itu lakkaiena paksaan atau
ancaman kekerasan semata sebagaimana yang tercdatam pasal 285
KUHP tersebut, hal ini karena pihak korban dalaimesii dan kondisi tertentu
dapat pula mengundang pelaku untuk melakukan kiyahpada dirinya
akibat dari sikap dan tindakannya itu sentfri.

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi kepagjahatan yang
berhubungan dengan tindak pidana perkosaan. Bekdasaraian singkat
diatas maka penulis tertarik mengkaji lebih dalagi Imelalui penelitian
hukum yang berjudul“Kasus Pemerkosaan Dan Sanksi Hukumnya

( studi pengadilan negeri rokan hilir dalam persfekip hukum islam)”.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruaandadenelitian
ini, maka dalam hal ini perlu adanya pembatasanalalasadapun masalah
yang akan diteliti adalah bekisar tentangejahatan Pemerkosaan dan
Sanksi Hukumnya Di Rokan Hilir Dalam Persfektip Hukum ( studi

pengadilan negeri rokan hilir dalam persfektip hukum islam)”.

3 Ninik Widiayanti dan Panji Anoreg®erkembangan Kejahatan Dan Masalahnya
Ditinjau Dari Segi Kriminologis Dan SosialJakarta: Pradnya Paramita,1987) hal, 63.



C. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah dalam penulisan proposal skipspenulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa faktor penyebab terjadinya kejahatan perkos#iaRokan
Hilir?
2. Bagaimana upaya penegakan hukum oleh pengadilaerin(&iN)
mengenai kejahatan perkosaan di Rokan Hilir?

3. Bagaimana persfektif hukum Islam terhadap kejahpéakosaan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui bagaimana penyebab (motifadarya kejahatan
pemerkosaan di Rokan Hilir.
b) Untuk mengetahui penerapan sanksi hukumnya deph&ejahatan
pemerkosaan di Rokan Hilir.
c) Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islaimadap
kejahatan pemerkosaan.
2. Kegunaan Penelitian
a) Diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasarpéaulis
dalam bidang hukum pidana khususnya mengenai pessak dan

sanksinya terhadap kejahatan kesusilaan di Rokian Hi



b) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan infornkapada segenap
pembaca sebagai penambah wawasan di bidang hukupumaihak
- pihak terkait dalam memecahkan masalah kejalia&tsusilaan.

c) Diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembanganhilikum pada
umumnya dan hukum pidana khususnya terutama yamipitzen
dengan kejahatan kesusilaan.

d) Untuk memenuhi dan melengkapi syarat mencapai gelgana (S1)
Fakultas Syari'ah dan llmu Hukum Universitas Isl&ageri Sultan

Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian.
1. Lokasi Penelitian
lokasi penelitian ini mengambil lokasi pada PenigadiNegeri (PN)
Bagan Siapi — Api JIin. Pahlawan No. 33, Rokan HRliovinsi Riau. Rokan
Hilir merupakan kabupaten yang sangat luas yangamiddari berbagai
macam suku terdiri dari suku melayu, jawa, tiongljaga batak. Hal yang
mendasar bagi penulis untuk melakukan penelitiadikarenakan daerah ini
merupakan daerah yang sedang berkenbang pesaintarsecara fisik, serta
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi, daerah juga sangat potensial
untuk didatangi berbagai macam latar belakang phridyang otomatis hal
ini akan menimbulkan berbagai gejala sosial, ekaondudaya termasuk

kejahatan.



2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah para hakim dan jaksagy telah
memutuskan perkara tindak pidana perkosaan di Rékiéin Dan yang
menjadi obyek penelitian ini adalah putusan Pengadiegeri Rokan Hilir
ditinjau dalam pespektif hukum islam.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dailah kasus-kasus
perkosaan pada tahun 2007-2008 sebanyak 8 kask@saan, dari 8 kasus
tersebut 4 kasus penulis jadikan sebagai sampemdadenelitian ini.
Populasi penelitian ini juga melibatkan sejumlalakgan terdiri dari :

a) Hakim Pengadilan Negeri Rokan Hilir

b) Kejaksaan Negeri Rokan Hilir

c) Tim penyidik kepolisian 2 orang

d) Pelaku tindak pidana perkosaan 4 orang

e) Korban tindak pidana perkosaan 4 orang

4. Sumber Data.

Dalam tahap ini penulis mencoba mengklasifikasikamber data

menjadi dua sumber:

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh Riangadilan
Negeri Rokan Hilir yang dijadikan responden dalaengditian
skripsi ini.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperolehitdeature

yang ditulis oleh para ahli dan arsip-arsip Perlgadiegeri Rokan



Hilir serta buku-buku yang berhubungan dengan psatahan

yang bersifat mendukung.

5. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

3)

4)

Observasi, yaitu metode pengumpulan data yangukiak dengan
cara pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
Wawancara, metode wawancara dapat pula dibedakéamda
wawancara terstruktur dan non struktur. Wawancaratruktur
adalah metode wawancara dimana si pewawancara telah
menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yaremndak
disampaikan kepada responden. Sedangkan wawanoamna n
struktur adalah metode wawancara dimana pewawaruzbas
menanyakan suatu hal kepada responden tanpa tetkagan
daftar pertanyaan.

Studi dokumen, yaitu dokumen — dokumen atau bahaaan yang
dapat diperoleh dari lapangan misalnya dokumen d@an
bacaan yang terdapat di Pengadilan Negeri (PN) iRblia.

Kajian kepustakaan, yaitu mengumpulkan data meldlaku —
buku, kamus maupun peraturan yang memiliki koretfsigan

permasalahan yang diteliti.

6. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini metode analisa data yang diypeskan ialah

metode deskriptif analitik, yakni dengan cara memgeakan dan

menggambarkan data secara tepat, serta apa adardasdrkan data yang



diperoleh. Selanjutnya dilakukan pembahasan dergaa penulisan data
dengan dihubungkan teori - teori serta ketentuannong - undangan yang
berlaku yang berkaitan dengan penelitian, selaygutarik kesimpulan secara
indukatif.

7. Metode Penulisan

Setelah data-data dianalisa, maka data tersebulipesusun dengan

menggunakan metode sebagai berikut :

a. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data-data yangum
berhubungan dengan objek penelitian, yang selamgutn
disimpulkan kepada hal-hal yang bersifat khusus.

b. Induktif, pembahasan dengan mengumpulkan data-gatag
bersifat khusus, lalu diuraikan dan diambil kesitapuyang
bersifat umum.

c. Komperatif, pembahasan dengan membandingkan sulmii&m
yang satu dengan sumber hokum yang lainnya, kemuienalisa

dengan memberikan komentar.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan serta penyusunarisparskripsi
ini dibagi menjadi lima bab, yang yang tiap-tiapsya terdiri dari sub-sub

bab. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:



BAB |. Pendahuluan : Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitiaripddedan Tehnik
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il. Tinjauan umum lokasi penelitian : gambaran umum tentang
keadaan alam kabupaten rokan hilir, penduduk, peakian, pemerintahan,
keadaan kriminalitas di rokan hilir

BAB Ill. Tinjauan umum kejahatan kesusilaan : gambaran umum
kejahatan kesusilaan, pengertian delik, macam-maaainbukti, beberapa
kasus perkosaan di Pengadilan Negeri Rokan Hilir.

BAB IV. Pembahasan : faktor penyebab terjadinya kejahatan
kesusilaan di rokan hilir, upaya penegakan hukuphetan perkosaan oleh
pengadilan negeri Rokan Hilir, pandangan hukummnistarhadap kejahatan
kesusilaan.

BAB V. Penutup : kesimpulan, dan saran.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Alam
Kabupaten Rokan Hilir merupakan hasil pemekararri da

Kabupaten Bengkalis, sesuai dengan Undang-UndangoNb63 Tahun 1999.
Wilayah Kabupaten Rokan Hilir terletak pada bagpesisir timur pulau
Sumatra antara 1° 14' — 2° 30' LU dan 100° 16"+ 1’ BT. Luas wilayah
Kabupaten Rokan Hilir adalah 8.881,59 Km2 atautaek 0,92 persen dari
luas Propinsi Riau, dengan Kecamatan yang terkdeillah Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan dengan luas wilayah 198,3%.Km

Kabupaten Rokan Hilir memiliki 13 kecamatan diaatya :

1. Kecamatan Tanah Putih, dengan luas Wilayah 1.9 1n#3

2. Kecamatan Pujud, dengan luas Wilayah 984,90 Kmz.

3. Kecamatan Tanjung Melawan, dengan luas Wilayah3B98m2.

4. Kecamatan Rantau Kopar, dengan luas Wilayah 21333

5. Kecamatan Bagan Sinembah, dengan luas Wilayah B&n3.

6. Kecamatan Simpang Kanan, dengan luas Wilayah 44Gy%5

7. Kecamatan Kubu, dengan luas Wilayah 1.061,06 Km2,

8. Kecamatan Pasir Limau Kapas, dengan luas Wilay@l686Km2,

9. Kecamatan Bangko, dengan luas Wilayah 940,56 Kmz2.

10. Kecamatan Sinaboi, dengan luas Wilayah 335,48 Kmz.

! Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hilir dadaxgka 2008.
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11.Kecamatan Batu Hampar, dengan luas Wilayah 28483 K
12.Kecamatan Rimba Melintang, dengan luas Wilayah4B8Bmz2.
13.Kecamatan Bangko Pusako, dengan luas Wilayah 73282
Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-bats wilaya&tbagai berikut :
Sebelah Utara :
Propinsi Sumatra Utara dan Selat Malaka
Sebelah Selatan :
Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hulu
Sebelah Timur :
Kota Dumai
Sebelah Barat :
Propinsi Sumatra Utara.

Dalam wilayah Kabupaten Rokan Hilir terdapat 16gauryang dapat
dilayari oleh kapal pompong, sampan dan perahu aarmgdaerah hulu
sungai. Diantara sungai-sungai tersebut yang sgmgating sebagai sarana
perhubungan utama dalam perekonomian penduduk hadalagai rokan
dengan panjang 350 Kmz.

B. Penduduk

Penduduk Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2008aad&B8.426
jiwa. Dengan penduduk yang memiliki suku melayanghoa, jawa, batak,
bugis dan lain sebagainya. Dengan laju pertumbyearduduk 5,4 persen
pertahun, sedangkan sex ratio-nya adalah 99,61 asminga dari 99 penduduk

laki-laki terdapat 100 penduduk perempuan. Sexo r&gcamatan Rimba
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Melintang adalah 123,21 berarti dari 123 pendudaki-lbki di Rimba
Melintang terdapat 100 penduduk perempuan. Kecamm@atdu memiliki sex
ratio yang terendah yaitu 85,12.

Kepadatan penduduk per kilometer menunjukkan baKeeamatn
Bagan Sinembah menempati urutan tertinggi yaitu jls& per kilometer
persegi. Sedangkan Kecamatan Batu Hampar meneunpttn terendah yaitu
23 jiwa perkilometer persegi, jumlah penduduk Keatan Bagan Sinembah
menempati urutan tertinggi yaitu 130.921 jiwa, kelmn Kecamatan Bangko
90.729 jiwa, Kecamatan Tanah Putih 48.801 jiwa da@tamatan Batu
Hampar memiliki jumlah penduduk terkecil yaitu 6/g&va.

Penyebaran penduduk Kecamatan Bagan Sinembah vyaag |
wilayahnya mencapai 9,54 persen dari luas wilayabugpaten Rokan Hilir
menampung 24,32 persen penduduk, sedangkan Kecaireatah Putih yang
luas wilayahnya mencapai 21,77 persen menampur@yEsen penduduk.
Penyebaran penduduk yang tidak merata ini akan mimikan masalah
kependudukan, kondisi yang kurang sehat bagi kagiekonomi, pertahanan
keamanan dan keadilan sosial lainfiya.

C. Perekonomian

Salah satu manfaat data Produk Domestic RegioraRE} adalah
untuk mengetahui tingkat aktivitas ekonomi yangadilkan oleh seluruh
faktor produksi, besarnya laju pertumbuhan ekonodan stuktur

perekonomian pada satu priode di daerah tertentu.

% 1bid
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Secara makro perkembangan PDRB Kabupaten Rokan deilhma
kurun waktu 2006 — 2008 baik di atas dasar hargakeemaupun atas dasar
konstan 2000 sudah mulai memperlihatkan perkemiaggag cukup baik.
Besarnya PDRB atas dasar harga berlaku 7.984,0@&ammiipiah pada tahun
2006, 9.831,65 milyar rupiah pada tahun 2006 kearudieningkat menjadi
12. 006,53 milyar rupiah pada tahun 2008. demikiaimya atas dasar harga
konstan 2000 cendrung meningkat dengan baik daunt2006 sampai tahun
2008.

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kinemjekpaomian di
Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat dan dianalsesdasarkan perkembangan
indicator ekonomi antara lain : laju pertumbuharorekmi, konstribusi
sektoral, dan Produk Domestic Regional Bruto (PDRigykapita serta
pendapatan perkapita penduduk daerah ini.

Besarnya laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Rokiéin délama
priode 2006 — 2008 cukup mengembirakan, kinerjaneko Kabupaten
Rokan Hilir pada tahun 2006 sampai dengan tahun8 206&ngalami
peningkatan yang cukup berarti dengan laju pertivabw,07 persen, 7, 95
persen dan 7,88 persen.secara rata-rata pertumbekwomi Kabupaten
Rokan Hilir dari tahun 2006 hingga tahun 2008 ddalabesar 7,96 persen
pertahur?

Untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk suatwatebiasanya

diukur dengan besar kecilnya pendapatan perkapitmdapatan Regional

*Ibid
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Perkapita) yang diperoleh dari pendapatan regigarad dibagi dengan jumlah
penduduk pertengahan tahun. Pendapatan region&bpiar merupakan
gambaran pendapatan yang diterima oleh masing-mg@nduduk sebagai
keikutsertaannya dalam proses produksi. Pendapatekapita mengalami
penurunan dari tahun 2007 ke tahun 2008. dilihat glendapatan perkapita
atas dasar harga konstan 2000 pada tahun 2006aseh€41 juta rupiah
menjadi 5,916 juta rupiah pada tahun 2007 ataadiepenurunan sebesar 10,9
persen, dan tahun 2008 hanya tercatat sebesarjai@I8piah.

Secara garis besar pendapatan masyarakat KabuRateam Hilir
berasal dari perkebunan sawit masyarakat, perkeblaaet masyarakat,
persawahan dan hasil laut. Mayoritas penduduk rdkan adalah sebagai
petani, nelayan dan pengusaha.

. Pemerintahan

Secara administrasi Kabupaten Rokan Hilir dipimplah seorang
Bupati dengan dibantu oleh seorang Wakil Bujatpati Rokan Hilir adalah
H. Anas Ma’amun dengan Wakil Bupati Suyatno.

Bupati sebagai kepala daerah dalam melaksanakasryg dibantu
oleh perangkat daerah yang terdiri dari Sekrdtdaarah, Dinas Daerah dan

Lembaga Teknis Daerah.

Sekretariat Daerah merupakan unsur pembantu pampoaerah

kabupaten yang dipimpin oleh Sekretaris Daeraly yeerada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati. Dinas daerahpakam unsur pelaksana
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pemerintah kabupaten yang dipimpin oleh seorargpala yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melekuetaris daerah.

Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur pelaksarss tiggtentu
yang karena sifatnya tidak tercakup oleh SekrdtBxa@rah dan Dinas Daerah.
Lembaga Teknis Daerah dipimpin oleh seorang kepalag berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui $skseDaerah.

Kabupaten Rokan Hilir terdiri dari tiga belas &etmatan yaitu: Tanah
Putih, Pujud, Tanah Putih, Tanjung Melawan, Rant&par, bagan
sinembah, simpang kanan, kubu, pasir limau kapasgkwm, sinaboi, batu
hampar, rimba melintang, dan bangko pusako.

E. Keadaan Kriminalitas Di Rokan Hilir.

Kejahatan merupakan suatu fenomena yang komplekg wapat
dipahami dari berbagai sisi yang berbeda, itu sgymlalam keseharian kita
dapat menangkap berbagai komentar tentang suasitiywarkejahatan yang
berbeda satu dengan lainnya. Dalam realitas yaagkeghatan merupkan
kenyataan yang tak mudah untuk dipahami.

Usaha memahami kejahatan ini sebenarnya telah dubadtad yang
lalu telah dipikirkan oleh para ilmuan, yang meakan bahwasanya
kekayaan dan kemiskinan merupakan salah satu féaadinya kejahatan
yang timbul dalam masyarakat.

Oleh karena kejahatan merupakan gejala sosialjlaghpandang dari

sudut sosiologis, sangat tergantung pada masyadakakondisi dalam suatu

* Topo Santosdriminologi, ( Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2008 JIHal
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masyarakat tersebut, yang mana perbuatan itu ienm@aengakibatkan
penggeseran - penggeseran terhadap nilai - nifBuptan yang merupakan
gejala sosial. Tetapi ditinjau dari segi yuridisropakan jenis kejahatan yang
sudah ditentukan dalam ketentuan undang - undaaiyyd perbuatan jenis —
jenis tertentu dianggap suatu kejahatan.

Permasalahan, perselisihan serta pelanggaran yaimg ita jumpai
sekarang ini bukanlah suatu hal yang baru, apakahdalam kehidupan
masyarakat, bangsa dan Negara. Dimana kejahatahataju sudah ada atau
dikenal semenjak adanya kehidupan manusia di muka ini. Namun usaha-
usaha yang dilakukan untuk meminimalisir angka hagian belum dapat
terlaksana dengan baik, meskipun pengetahuan tentaru kriminologi
sekarang cukup maju, akan tetapi belum memungkiokéwrk menghilangkan
kejahatan yang ada.

Kabupaten Rokan Hilir juga tidak terlepas terhad@mhatan atau
pelanggaran norma-norma yang hidup dalam masyasadgaimana halnya
kejahatan-kejahatan yang terjadi di daerah laindyzarat penegak hukum
adalah fungsi yang sangat penting dalam pengendié@mhatan-kejahatan
yang ada.

Pihak kepolisian sebagai salah satu aparat perfegakn dan sebagai
unsure paling utama dalam proses penanggulangarpumapertolongan
pertama kepada masyarakat, aparat kepolisian jugalakokan
penanggulangan dengan mengambil tindakan yangfdtepseventif maupun

represif.
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Tindakan yang bersifat preventif dapat berupa melaggkan patroli,
mendirikan pos-pos jaga di setiap daerah yang degmgawan terhadap suatu
kejahatan, sosialisasi kepada masyarakat tentammyéayang kemungkinnan
terjadi diwilayah tertentu. Sedangkan tindakan yaegsifat represif adalah
berupa tindakan-tindakan peradilan seperti : memglkan bukti-bukti
sehubungan dengan pengusutan suatu perkara pidana bérusaha
mengidentifikasi pelaku kejahatan, melakukan penmahauntuk kemudian
akan diserahkan kepada pihak kejaksaan yang selgajakan diteruskan di
pengadilan.

Sebagai aparat penegak hukum Polres Rokan Hilandahenerima
laporan dari masyarakat atau menerima pengaduanmeyarakat, sudah
barang tentu merupakan kewajiban baginya untuk slesgikan suatu
perkara yang telah diketahuinya.

Dalam usaha menanggulangi kejahatan yang ada, apakat penegak
hukum kepolisian, kejaksaan dan pengadilan mearpgkanata sosial yang
melaksanakan fungsi penegakan hukum, pada sigitdinjuga tidak terlapas
dari hubungan kerjasama kepada masyarakat dalamcegem dan
menggulangi kejahatan. Kepolisian, kejaksaan damgadilan dalam
menjalankan fungsinya sebagai aparat penegak hukalam mengemban
tugasnya harus memiliki keterampilan khusus detkgdengkapan sarana dan

prasarana yang ada guna terjapainya keadilan dstasgakan hukum.
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Berikut banyaknya kejahatan yang ada Polres Rblian :

1.

Tahun 2003 jumlah kasus 339 telah diselesaikan sig2 167
kasus
Tahun 2004 jumlah kasus 267 telah diselesaikan si8& 130
kasus
Tahun 2005 jumlah kasus 395 telah diselesaikan 128 167
kasus
Tahun 2006 jumlah kasus 766 telah diselesaikan 386 380
kasus
Tahun 2007 jumlah kasus 729 telah diselesaikan 382 347
kasus
Tahun 2008 jumlah kasus 674 yang diselesaikan 36 308

kasus

®> Dokumen Banyaknya Kejahatan Yang DiselesaikaneBdtokan Hlir
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BAB Il

TINJAUAN UMUM KEJAHATAN KESUSILAAN

A. Gambaran Umum Kejahatan Kesusilaan

Kejahatan terhadap kesusilaan merupakan hal yakgpcsering
terjadi baik di kantor, di rumah, di jalanan bahkdnh tempat-tempat
keramaian. Dalam prakteknya kejahatan atau pelaagdarhadap kesusilaan
ini tidak saja terjadi pada kaum wanita dewasa aahklah mewabah sampai
pada anak-anak di bawah umur.

Percaya atau tidak, bahwasanya kekerasan pada \auita terjadi
setiap siklus kehidupan. Meskipun pembahasan magledmpuan di tingkat
dunia sudah diadakan beberapa kali, kaum wanitaihmasgja sering
menghadapi berbagai ketidak-adilan. Sejarah menclataih dari 20 juta
perempuan dilaporkan telah diperkosa di Bosnialderergina pada bulan-
bulan pertama perang. Kejahatan kesusilaan senrakiit dalam persefsi
masyarakat dengan menonjolnya era Hak Asasi Mahusia

Dalam KUHP kejahatan terhadap kesusilaan diatur amulari
melanggar kesusilaan di hadapan umum, pornogrdfia Zeduitery),
perkosaanrépe) bersetubuh dengaan wanita tidak berdaya diludapgenan
dengan wanita belum dewasa, membujuk orang yangrbelewasa untuk

bersetubuh, perbuatan cabul dan lain sebagdinya.

! Roeslan SalelBeberapa Catatan Sekitsr Perbuatan Dan Kesalahaiambaiukum
Pidana ( Jakarta: Aksara Baru, 2005 ) Hal 35.

¢ Soenarto Soerodibrot§UHP Dan KUHAP Dilengkapi Yurisprodensi Mahkamah
Agung Dan Hoge Raad(@akarta: Raja Grafindo Persada, 2000 ) Hal 22.
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Kitab Undang-Undang Hukum Pidana memandang penbuathadap
tersebut merupakan suatu pelanggaran kejahataadtgytkesusilaan, dimana
kepada pelaku di berikan ancaman hukuman perugagidikan tetapi dari
beberapa kasus kesusilaan yang ada terutama ydaf dilaporkan kepada
pihak yang berwajib selalu mendapatkan kendalad&and dalam
pembuktiannya hal ini disebabkan :

1. Pada saat peristiwa terjadi, yang ada hanya katharpelaku.

2. Tenggang waktu korban melapor cukup lama, bahkala pasus
perkosaan lainnya korban melaporkan kejadian tatsaletelah
hamil.

3. Pelaku sudah melarikan diri atau antara korban alepglaku sudah
saling kenal.

4. Barang bukti sudah hilang atau sengaja dihilangkiam lain
sebagainyd.

Yang tidak kalah pentingnya adalah korban yang ktidaau
melaporkan kejahatan perkosaan terhadap dirinyaenkar menurut
anggapannya jika perkosaan tersebut dilaporkan deeghak kepolisian,
dirinya akan menanggung malu terhadap lingkungasyarakat atau aib bagi
keluarga.

Alasan yang dikemukakan oleteven Boxnengenai peristiwa yang
dialami korban ada beberapa tentang tidak adanigggran adalah sebagai

berikut :

% Ibid, Hal 28.
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1. Korban mengetahui bahwa dirinya adalah korban latgeth tetapi
tidak bersedia melapor karena :

a. Menganggap polisi tidak efisien atau tidak akan metulikan
laporannya.
b. Menganggap bahwa peristiwa itu merupakan urusoagii

2. Akan menyelesaikan langsung diluar jalur peradild@ngan
pelaku.

3. Merasa malu dan tidak bersedia menjadi saksi diokapolisi
(tahap penyidikan) maupun pada saat dilangsungkarepksaan
kasus tersebut di sidang pengadilan (misalnya,nd&lejahatan
tersebut mengalami penipuan karena kebodohanedidirs).

4. Korban tidak mengetahui bahwa dirinya sesungguhmgajadi
korban dari suatu peristiwa kejahafan.

Dilihat dari uraian di atas perkosaan yang terghlihhat dari korban itu
sendiri, khususnya di rokan hilir korban didomonas¢h kaum wanita
terutama pada anak-anak yang belum dewasa. Keadamtara umum dapat
digambarkan bahwa pelaku dengan mudah menguassirkor

Cara pelaku mengusai korbannya pun cukup lihakatEang pelaku
hanya mengajak korbanya jalan-jalan ketempat yalad tasing bagi korban
kemudian begitu ada kesempatan pelaku memulai &igyahya. Sedangkan

pada kasus-kasus yang lainnya hanya bermotifkadatersemata atau hanya

* Maulana Hasan Wadongejahatan Warungan Dan Kejahatan Koporasi
( Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 199 B9
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mengingginkan sesuatu barang berharga dari korld@am detapi dengan
adanya kesempatan akhirnya pelaku memperkosa korban

Bila dilihat dampak dari kasus perkosaan ini padeekatnya cukup
luas, secara psikologi korban menjadi orang yammittgp dari dunia luar,
lebih suka menyendiri, dan yang lebih hebatnya &da yang mengalami
trauma yang berkepanjangan. Mereka masih muda m@sannya masih
panjang , tetapi hanya dengan suatu peristiva ydiagninya semangat
hidupnya menjadi redup seketika. Perasaan tidafgubes kotor, hina, selalu
saja menghantuinya.

Tetapi suatu hal yang tidak dapat di pungkiri sepealnya kata
pepatah “tidak akan ada asap kalau tidak ada &mikian pula halnya
kejahatan perkosaan, tidak akan pernah terjadiuktttak ada sebabnya,
dalam pandangan sempit penyebab tersebut bisagddéainpelaku, bisa juga
dari korban itu sendiri.

Penyebab perkosaan yang datang dari pelaku separya dendam,
sakit hati, akibat tayangan film-film yang memadrtabi, pengaruh minuman
yang memabukkan atau pergaulan yang bebas daselaagainya. Sementara
penyebab perkosaan yang datangnya dari korbaneiirs adalah cara
berpakaian yang mencolok dan seksi sehingga memagdawan jenis yang
melihatnya, memakai perhiasan berlebihan, serindisan melintasi tempat-
tempat sunyi, karena sikap yang kurang baik, $isikayang lemah.

Oleh karena itu sudah menjadi tanggung jawab kegtuanntuk

mencegah terjadinya kejahatan perkosaan terlebih-teasyarakat dan aparat
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penegak hukum. Karena sudah sewajarnya pula det@ys yang dilaporkan
kepada pihak aparat penegak hukum untuk mendapbat@®n khusus bila
perlu memprioritaskan dalam penyelesaiannya.

1. Defenisi Perkosaan Secara Umum

Secara istilah kata “perkosaan” kurang lazim dajam. Bagi
masyarakat awam akan lebih dekat dengan kata mdiwet menggauli,
meniduri, mencabuli dan masih banyak lagi istilsiiilah dalam bahasa
daerah di berbagai wilayah Indonesia.

Dalam kamus bahasa Indonesia perkosaan adalahnthédan
dengan kekerasan, mengagahi, memaksa dengan laekemsrkosaan
adalah tindakan kekerasan seksual yang berupa gabuseksual yang
dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan.

Defenisi perkosaan ditafsirkan secara terbatasandaKitab
Undang-Undang Hukum Pidana, yaitu sebagaimanardddlam pasal
285%pahwa barang siapa dengan kekerasan atau ancagkaragan
memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia dipkeikawinan,
diancam karena melakukan perkosaan dengan pidajarg@aling lama
12 tahun”.

Perkosaan menurut BRIPTU Yuli Arnizal Jalalulu rigesaan
adalah persetubuhan pada seorang wanita yang biskamya tanpa

kemauannya yang dilakukan dengan paksaan atau antam

® Muhammad Ali,Kamus Lengkap Bahasa Indonegidakarta: Pustaka Amani 2005
), Hal 307.

® R. Soenarto Soedibrgthoc.cit

"Wawancara Dengan BRIPTU Yuli Arnizal Jalalulu Tgalgl5 Desember 2008.
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Mengapa dikatakan secara paksa? Karena dalam parkdmru
bisa dikatakan perkosaan, apabila dalam pelaksapaaerdapat unsur-
unsur paksaan dan memaksa. Pihak yang dipaksahadedag yang
menuntut dan merasa sebagai korban yaitu pada uyeumvanita dan
yang memaksa biasanya adalah kaum pria sebagaup&acara historis
perkosaan berarti persetubuhan dengan jalan pa&kbkadap korbanya
yang sampai pada saat-saat terakhir masih tetaplakemntuk melakukan
perbuatan tersebut.

Perkosaan dikatakan sebagai kejahatan seksualnakayang
disiksa, dirampas dan dijahati di sini adalah kédamin atau seks seorang
wanita dan dilakukan dengan cara hubungan seksug glilakukan oleh
seorang laki-laki terhadap perempuan dengan koselsgai berikut :

a) Tidak atas kehendak dan persetujuan perempuan

b) Dengan ‘persetujuan” perempuan namun dibawah antama

c) Dengan “persetujuan” perempuan namun dilakukan aleng

upaya penipuan.

Bedanya dengan kekerasan seksual sangat tipis ya@dudalam
kekerasan seksual belum tentu terjadi persetubaten dimasukkannya
alat kelamin laki-laki kedalam alat kelamin wanitamun sama-sama
dilakukan dengan cara paksaan dan ancaman.

Selain itu, perkosaan juga bias dikatakan peranmplasia-hak asasi
wanita. Karena disini hak wanita untuk menolak elubuhi di langgar

secara paksa oleh pelaku. Padahal hak-hak perenguzah hak asasi
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yang harus dijunjung tinggi dan dihargai oleh getiasane manusia,
bahkan di tingkat nasional pemerintah RI pada talli®84 telah
meratifikasi konvensi perempuan dengan nama CEDAuWention on
the elimination of all from of discrimination againwomah yang

mengenai konvensi anti diskriminasi terhadap petemp

Dengan adanya konvensi CEDAW tersebut menjadi Huddtiwa

sejak tahun 1979 PBB telah mengakui hak asasi ger@m Bahkan
secara tegas tanggal 20 Desember 1993 PBB telapetnankan deklarasi
penghapusan kekerasan terhadap perenfpuan.

Melihat rumusannya maka suatu delik dikatakan sabdglik

perkosaan apabila memenuhi unsur-unsur sebagluberi

a) Barang siapa,unsur ini bisa diartikan secara jelas. Ada yang
menganggap sebagai pelakunya, ada juga yang beypend
manusianya tapi perlu diuraikan berapa jumlahnya.

b) Dengan kekerasan atau ancaman kekerasanynsur ini
merupakan unsur yang paling menonjol, karena jda unsur
kekerasan atau ancaman kekerasan, maka perbuattdait
dapat dianggap sebagai perkosaan, melainkan tekniasiak
pidana lain, misalnya perzinahan (pasal 284 KUkingenai
unsur kekerasan atau ancaman kekerasan ini tidak ad
penjelasannya dalam KUHP. Apakah kekerasan ini dany

kekerasan fisik saja atau termasuk kekerasandigilalamnya.

8 Webside Kekerasan Terhadap Peremputttp:/Www.Google.Com/Budi Wahyuni
Terakhir Dikunjungi 5 Agustus 2008, Pukul 13.00WIB.
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Dalam KUHP tentang kekerasan ini disebutkan dalasalp39
KUHP, yang berbunyi “membuat orang tidak berdaya,
disamakan dengan menggunakan kekeras&®kerasan atau
ancaman kekerasan adalah suatu perbuatan dengan
mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani, sehamggg
tidak berdaya atau menggunakan kata-kata yang fdtersi
menakuti sehingga orang menjadi tertekan dari péage
tersebut bahwa kekerasan itu tidak hanya berupar&s&n
fisik tetapi juga kekerasan non-fisik, hal ini jug&egaskan
oleh Hakim Hj. Melfiharyati SH, kekerasan harusaddai
dengan ditemukannya tanda-tanda kekerasan padanitaguh
korban dan dinyatakan dengan surat keterangan rdgidem
Et Repertunt®

c) Dengan memaksa,memaksa berarti di luar kehendak dari
korban atau bertentangan dengan kehendak korbaseritdiri,
artinya bahwa dalam menanggapi perbuatan pelakusiitu
korban memberikan perlawanan. Padahal ada kemuagldn
korban terlalu lemah untuk memberikan perlawanaaifs itu
perbuatan dikatakan memaksa bila dilakukan tanpsepguan
si korban sehingga sudah harus dianggap sebagabsaer

Padahal persetujuan bisa saja diberikan si korbarenk

9 .
Ibid, Hal
19 Wwawancara Dengan Hakim Hj. Melfiharyati, Di PenitmuNegeri Rokan Hilir 18
Januari 2009.
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adanya unsur penipuan atau ancaman, sehingga kbétap
dikatakan sebagai perkosaan.

Bersetubuh dengan dia, pengertian “bersetubuh” saat ini
diartikan bahwa penetrasi alat kelamin laki-lakier{fs)
kedalam alat kelamin perempuan (vagina). Ini tideklaku
bagi persetubuhan homoseksual, jadi tidak dapatragikan
pasal 285 KUHP.

Di luar perkawinan, berarti antara korban dan pelaku tidak
ada hubungan suami istri. Bila ditinjau secara rigfe,
perkosaan mempunyai arti yang berbeda, yakni daduts
pandang medis atau yuridis. Dilihat dari sudut @augdyuridis,
perkosaan adalah tindak kejahatan secara kekenasaraksa
seorang wanita bersetubuh dengannya yang ditaretejad
masuknya alat kelamin laki-laki (penis) yang sudfdiam
keadaan ereksi kedalam alat kelamin wanita (vagina)
sedangkan ditinjau dari sudut medis, tindakan bertséaru
dapat dikatakan sebagai perkosaan bila denganutagelatau
keluarnya sperma yang kemungkinan menyebabkan kietmam
Sehingga bias disimpulkan bila tidak sampai meragkAn
sperma, misalnya yang terjadi baru dua alat kelasaiing
bersentuhan tanpa sampai mengakibatkan keluarngpeima

laki-laki maka perbuatan tersebut belum dapat dKaat
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sebagai perbuatan perkosaan, namun dianggap péacabu
menurut hukunt?
2. Realitas Dalam Perkosaan
Realitas yang terjadi dalam perkosaan antara lain :

a. Terjadi secara spontan, biasanya terjadi pelakua sada
mempunyai niat, dilakukannya tergantung kesempatan

b. Pelaku adalah orang yang dikenal, pelaku biasamgala
orang yang dekat atau sudah dikenal terlebi damisalnya,
pacar, teman, tetangga atau saudara.

c. Bukan hanya terjadi di tempat sepi, kebanyakansksesjadi di
tempat “aman” seperti di rumah, tempat kerja atkolah.

d. Bukan hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi jugaimpa
anak-anak, remaja atau orang tua.

e. Semua perempuan bisa jadi korban, tanpa mempeadulik
penampilan, cara berpakaian, agama, ras, suku,idicd
pekerjaan, atau tingkat kehidupan social ekonomi.

f. Bukan hanya dilakukan oleh laki-laki penyandangitspka,
bias juga dilakukan laki-laki normal.

g. Bukan saja dilakukan oleh laki-laki bersetatus aloekonomi
rendah, semua laki-laki bias jadi pelaku perkosaanpa
memandang penampila, tingkat sosial ekonomi, péaid

maupun pekerjaan.

'3 R. SianturiTindak Pidana Di KUHP Berikut Uraiannya, Alumni AHRTHM, (
Jakarta, 1983 ), Hal 231.
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h. Bukan hanya masalah perempuan, perkosaan menjagjuag
jawab bersama baik laki-laki maupun perempuan dan
masyarakat Negara.

I. Merahasiakan peristiwa perkosaan tidak akan mesgiden
masalah?

3. Korban Dan Pelaku Perkosaan

Menurut Triyanto selaku Jaksa Penuntut Umum Rokiin Etika
yang umum dikenal oleh dunia baik di barat mauurtidur, bahwa
alangkah indahnya bila seorang gadis bisa membekkaerawanannya
bagi laki-laki yang dicintai dan mencintainya. Sgjgga wajar apabila
seorang gadis mati-matian mempertahankan keperawgaasebelum ia
menikah'®

Kaitannya dengan pandangan wanita sebagai viktahwh bila

pihak lelaki seenaknya saja memaksa seorang wanitzk melakukan
hubungan intim dengannya padahal si lelaki sudg@atsthya menduga
bahwa diantara mereka belum mempunyai ikatan pénkavatau apapun,
maka si wanita akan sangat menderita karena kepaeawmya rusak atau
hilang begitu saja oleh orang yang bukan suamisghagaimanarend

yang kini berlaku di kalangan remaja, dimana pediudaersebut hanya

kepentingan pemuasan biologisnya saja.

2 \Webside perkosaartttp://Www.Yahoomail.ConTerakhir Di Kunjungi 14 Maret
2009 Pukul 17.00 WIB.

13 Wawancara Dengan Triyanto, Jaksa Penuntut Umumikaan Negeri Rokan
Hilir Tanggal 18 Januari 2009.
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Menurut Glaister, tanda-tanda adanya tindak kegahaerkosaan

adalah sebagai berikut :

a. Hymen robek

b. Adanya semen (spermatozoon) di dalam vagina

c. Adanya bercak darah disekitar vagina

d. Adanya garukan, lecet atau peradangan pada bag@arb

tubuh.

Tanda-tanda sebagaimana disebut di atas memamgpakan
gejala umum yang dsitemukan dalam kasus-kasus ssakoyang ada.
Namun tanda-tanda tersebut tidak selalu ditemukargena berbagai hal
seperti kemungkinan korban sebelumnya tidak perawahinggahymen
nya tidak memperlihatkan luka baru ataupun pela@unyenggunakan
kondom sehingga tidak ditemukan spermatozoon dnadgprban’.

Posisi wanita memang tidak menguntungkan. Wandaktibisa
dengan mudah melakukan hubungan intim dengan ssaj@ dengan
semaunya karena wanita mempunyai resiko hamil. Blaamilan adalah
hasil dari hubungan intim dengan orang yang begang jawab adalah
wajar, akan tetapi apabila terjadi hasil dari pathn orang yang tidak
diinginkan atau tidak dikenal dan tidak bertanggjaw@ab adalah hal yang
sangat menyakitkan bagi kaum wanita.

Akibat yang timbul lebih lanjut adalah para korlw@mdrung untuk

melakukan upaya pengguguran kandungan (aborsi)ngggh muncul di

4 Wawancara dengan Dr. lwan P. Nainggolan di Pusas$angko Jaya Tanggal
12 Januari 2010.
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kemidian hari kasus-kasus pembunuhan bayaitisid). Bila perkosaan
terjadi pada kaum wanita yang sudah pernah melakbkaungan seksual
sebelumnya, kerugian yang diderita lebih mengamhakauma psikisnya
saja. Pada intinya tidak ada wanita yang mau hdnhilar pernikahan. Oleh
karena itu wanita disebut sebagai korban, karenaitavgaling banyak
menderita kerugian baik secara fisik maupun psikis.

Perkosaan sebagai kekerasan seksual adalah isthgaggt sejak
kerusuhan yang terjadi pada bulan Mei 1998 YaBaat itu tersebar kencang
kabar bahwa pada saat kerusuhan yang terjadi ratwaaita keturunan
tionghoa telah menjadi korban perkosaan missal mimganiayaan yang
kejam dan tidak berprikemanusiaan. Demikian lapymg diperoleh dari
tim relawan untuk kemanusiaan yang dipimpin olehmBoSandyawan.
Kurang akuratnya bukti-bukti yang ditemukan olehpdesian serta
kaburnya berita yang sebenarnya mengenai situasiksausuhan tersebut
menyebabkan kasus-kasus tersebut dipeti eskan atduarkan
mengambang. Situasi ini menurut penulis akan memikab dampak
negative bagi masyarakat, yakni perkembangan poledni kalangan
masyarakat mengenai fakta terjadinya perkosaarddfemisi perkosaan itu

sendiri.

1> Webside Komnas Perempualttp://Www.Or.ld/BenarkafTerjadi Perkosaan
Massal? Terakhirkali Dikunjungi 14 Maret 2009 Pukul 17.00B.
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Pola pikir yang ada pada saat itu masih menganggaplahan
yang mengakibatkan terjadinya perkosaan itu adgl@hempuan itu
sendiri®

Ketua Hakim Pengadilan Negeri Rokan Hilir Joko Swovgo SH,
menyatakan misalnya dikarenakan perempuan yangetempilan seksi,
dengan pakaian yang sedikit terbuka dibagian baatain atas dengan kata
lain sedikit mengundang, selain itu karena wangeatla di tempat yang
didominasi oleh kaum lelaki, atau bisa juga karevemita itu berada
sendirian di tempat sepi seperti berjalan sendidiagang-gang yang sepi,
gelap dan terkenal rawan.

Bila dipikir dengan logika apakah ada yang salahgde semua
fakta itu? Salahkah seorang perempuan berpenampi@narik sesuai
dengan trend atau mode yang ada saat sekarandainisasuai dengan
tuntutan di tempat kerja, di tempat hiburan sepeat, kafe atau sebagai
pramuniaga ditoko atau counter pakaian dan sebgmafpakah dengan
berpenampilan demikian bisa diartikan bahwa waiitita minta untuk
diperkosa atau boleh saja bila diperkosa? SedandKam pihak sudah
seharusnya setiaap warga Negara Indonesia sudahahlmaem bahwa
memperkosa seseorang akan diancam dengan gidana.

Kemudian mungkinkah seorang laki-laki berada dg#mtengah

banyak perempuan dan perempuan itu berpikir untidmperkosany

6 Webside PerkosaarHttp://Www.Yahoomail.Com/Perkosaan/KekeraSaksual
Terakhir Dikunjungi Tanggal 12 Agustus 2009. Puk@I00 WIB.

" Wawancara Dengan Hakim Ketua Joko Sungkowo Di &ditan Negeri Rokan
Hilir. Tanggal 18 Januari 2010.
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padahal diantara mereka tidak ada hubungan derglah satu diantara
mereka? Mungkin saja, bila lelaki itu adalah segramodel“nuded party”
sebagaimana perkembangan seks bebas di kota-ke#a baat ini, jadi
sangatlah aneh apabila kita berfikir bahwasanykgsean itu terjadi karena
pelakunya saja dan tidak ada unsur dari korbaseitwliri.

Pihak yang merupakan pelaku dalam tindak pidan&opan
lazimnya adalah kaum laki-laki. Sebagaimana uraiaatas jelas bahwa
wanita dipandang rendah dan mudah untuk dikuaséa skserang oleh
pelaku perkosaan tersebut, karena disini wanitayahahjadikan pemuas
biologis laki-laki, tidak peduli dimana tempatnysigpa orangnya, sudah
pantas dikawin atau tidak, di bawah umur atau tidak
4. Penggolongan Perkosaan.

Penggolongan perkosaan terdiri dari :

a. Sadistic rape yaitu perkosaan yang dilakukan secara sadis.
Sebelum korban diperkosa terlebih dahulu korbakatidan
dianiaya, dipukuli, atau digigit putingnya hinggatys, wajah,
kemaluan, payudara disayat-sayat atau bahkan dibiapat
juga terjadi setelah diperkosa, alat kelamin korlgtaisuk
dengan menggunakan alat (besi, kayu, obeng, psaimgkali
sebagai akibat pengniayaan yang dilakukan terh&dapan,
korban menjadi sulit untuk dikenali. Biasanya palakdistic

rape ini adalah orang yang mengalami gangguan jiwaakpel
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memperoleh kepuasan dari kekerasan (penganiaysam) Yy
dilakukannya dan bukan dari persetubuhannya.

b. Anger rape yaitu perkosaan yang dilatar belakangi oleh rasa
marah yang hebat, namun tidak dapat disalurkanatebgik
jadi perkosaan yang dilakukan lebih merupakan ugasjas
dendam. Mungkin juga ia pernah di perlakukan tidbek,
dipermalukan atau diperlakukan dengan tidak aditeka ia
ingin  melakukan pembalasan dengan seks dipergunakan
sebagai alat, sedangkan tujuan utamanya adalah dei@am.

c. Domination rape yaitu perkosaan yang dilakukan untuk
menunjukkan kekuasaannya. Biasanya dilakukan olakaa
atau majikan kepada bawahannya dengan ancaman gtemec
atau PHK jika korban tidak mau melayani keinginanny

d. Seduction turned into rapeyaitu perkosaan yang diawali
dengan cumbu rayu. Biasanya antara pelaku dan ikan@dah
ada hubungan, misalnya sebagai teman kencan atau pa

e. Exploitation rape,yaitu perkosaan yang dilakukan sebagai
bentuk pemerasan karena korban secara social darorek

tergantung pada pelak®.

'8 Anny TariganPerlindungan Terhadap Perempuan Dan Anak Yang Minja
Korban Kekerasan( Jakarta: Derap Warapsari, 2003 ), Hal 28.
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B. Pengertian Delik

Istilah delik, dalam istilah ilmiah/teoritis disetbjuga dengan “tindak
pidana”, istilah praktis disebut dengan “perbuapdana”, menurut Prof.
Moeljatno adalah “peristiwa pidana”. Jadi delik lattasuatu perbuatan yang
dilarang dan diancam dengan pidana bagi yang mgdarigrangan tersebut.
Dapat pula berarti "suatu perbuatan yang sesuagatemumusan peraturan
hukum pidana yang berupa larangan, atau bertemahgzgan rumusan yang
berupa suatu keharusan”.

Dalam menentukan delik, asas legalitas menyatakeauda“ suatu
perbedaan dapat dipidana kecuali atas kekuataranatpidana dalam
perundang-undangan yang telah ada sebelum perbtuatilakukan”.

Sebagai pencerminan asas legalitas ketentuan twérseengandung
makna sebagai berikut :

- Pada prinsipnya dalam menentukan suatu delik harus
terlebih dahulu dinyatakan dengan peraturan dalam
undang-undang yang berlaku secara umum.

- Peraturan hokum pidana tidak berlaku surut

- Pada prinsipnya untuk menerapkan peraturan piddala t
dengan menggunakan analogi.

1. Bagian Pokok Dalam Delik
Perumusan delik disetiap perundang-undangan pastuat dua

bagian pokok yakni norma dan saksi.
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Norma merupakan suatu konsep abstrak yang hidupmdal

masyarakat dan harus ditaati oleh setiap anggotamgaya ditetapkan

oleh pembentuk hukum, sehingga sebagian besar nensebut terdapat

pada undang-undang yang pada dasarnya berupadaratay keharusan

berbuat. Saksi merupakan ancaman pidana yang besraggr norma yang

ditetapkan ditaati.

Rumusan delik berfungsi sebagai ketentuan yangshditaati oleh

setiap anggota masyarakat demi menjamin ketertimanm, senantiasa

berorientasi pada kepentingan umum.

2. Pembedaan Jenis Delik Dalam KUHP

a. Delik Kejahatan

Suatu perbuatan yang bertentangan dengan kepemtimgeum
atau mengganggu kepentingan hukum secara konkrit.

. Delik Pelanggaran

Perbuatan tidak mentaati peraturan yang berupandara atau
kehendak pemerintah dan atau mengganggu kepentimgem

secara abstrak.

. Delik Formal

Perbuatan yang dilakukan sesuai dengan rumusanugera
misalnya pencurian, delik sudah terjadi apabila e@emg
mengambil barang milik orang lain dengan melawakuhu dan

bermaksud untuk dimiliki. Tanpa memperhatikan bgabanilai
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atau kualitas sebagai akibat negative yang ditikdul oleh

perbuatan tersebut.

. Delik Materil

Tidak ditentukan oleh bentuk perbuatan yang ditetapdalam
rumusan delik, tetapi akibat dari perbuatan yangaddian

criteria/pedoman. Misalnya penganiayaan atu pemntamu
dikatakan menganiaya bila perbuatannya berakibasa“rsakit”

bagi orang lain. Sedangkan pembunuhan terjadi lbif@m
perbuatan yang dilakukan mengakibatkan hilangnyawvayorang
lain. Tanpa adanya ketentuan tentang bagaimanaatawuanacam

perbuatan yang dilakukan.

. Delik Percobaan

Adanya niat yang diwujudkan dengan suatu perbuatamun
kegagalan mencapai tujuan yang dimaksud adalamtkeéteendak
pelaku, tetapi disebabkan sarana yang tidak menmkeak atau
diketahui orang lain.

Delik Selesai

Perbuatan yang dilakukan sudah mencapai tujuan ya&sgai
dengan rumusan delik. Delik yang merumuskan istilablawan
hukum” dan yang tidak merumuskan (dapat dibaca alenelas

dalam perumusan perundang-undangan).
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g. Delik yang merumuskan istilah “melawan hukum” damg tidak
dirumuskan (dapat dibaca dengan jelas dalam peamus
perundang-undangan)

h. Delik Yang Dikwalifisir
Delik yang membedakan kualitas suatu perbuatan.

3. Melawan Hukum

Walaupun tidak tertulis dalam rumusan delik, pentlen
undang-undang menganggap bahwa unsur melawan hsddafo ada
dalam setiap rumusan delik, karena yang dikat&kagorsebagai delik
adalah perbuatan yang bersifat melawan hukum. Natetoapat
pengecualian dimana istilah “melawan hukum” tencamtdalam
beberapa rumusan delik.

Hal tersebut didasarkan pada konsep pembentuk gndan
undang bahwa pada delik-delik tertentu, apabilaldman hukum”
tidak dicantumkan akan dikuatirkan menimbulkan Reno bagi
mereka yang berhak.

Sebagai contoh, yang dimaksud mencuri adalah mdrbam
barang milik orang lain untuk dimiliki dengan “mefan hukum”.
Berarti yang mengambil barang milik orang lain ‘wktdimiliki”
tidak selalu dikatagorikan sebagai mencuri. Sepserang istri
berhak terhadap harta suaminya, orang yang tenikatingan kerja

dan dipergunakan sesuai pelaksanaan tugasnya.
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Ada dua pendapat mengenai kriterian sifat meldwdum :

a. Formal
Hukum dipandang sama dengan undang-undang, deegaikian
sifat melawan hukum adalah perbuatan yang dilacdety undang-
undang.

b. Material
Hukum lebih luas dari undang-undang, jadi melipaiaturan lain
diluar undang-undang. Sifat melawan hukum diartilsmipagai
suatu perbuatan yang oleh tata kehidupan masyaradak
boleh/pantang untuk dilakukan karena dapat menggang
ketertiban masyarakat.

Walaupun sistem hukum pidana kita mengandung asas
legalitas, di dalam menentukan suatu delik, nammtokuhal yang
dikecualikan kita menganut asas materil, mengibgiim pernah
terjadi suatu keadaan di Negara kita bahwa hukumasgengan
undang-undang.

Sehubungan dengan hal ini, kita mengakui adangdusu
kemungkinan dimana suatu perbuatan meskipun dirkamus
sebagai delik dalam undang-undang, namun perbuataebut
bukan merupakan perbuatan pidana. Hal yang demiikiatisebut
“fungsi negatif dari sifat melawan hukum yang miite6eperti

menunjukkan sarana alat pencegahan kehamilan.
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Sebaliknya apabila tidak dicantumkan di dalam rsamu
undang-undang sebagai suatu delik, tetapi masyarskaganggap
sebagai suatu perbuatan yang dilarang/dianggapukédial ini
disebut “fungsi positif dari sifat melawan hukumterd”, hal yang
demikian ini seolah-olah bertentangan dengan asaslitias.
Namun dapat dibenarkan karena dinegara kita agatitées tidak
bias diterapkan secara mutlak. Mengingat dalamesydtukum
Indonesia, hukum tidak identik dengan undang-undang

Misalnya :

- Pelacuran
- Samenleven
- Pengemis/gelandangan.
C. Macam — Macam Alat Bukti
Untuk membuktikan perbuatan pidana dan kesalahaelet, dalam
hukum acara di pengadilan digunakan alat bukti,unénpasal 184 KUHAP
alat bukti yang sah adafh
a. Keterangan Saksi, adalah keterangan apa yang saksakan di
persidangan. Saksi adalah seseorang yang secasutf@n maupun
tidak langsung terkait dengan perbuatan pidanalets
b. Keterangan ahli, adalah apa yang seorang ahli kegatali dalam
persidangan. Biasanya dalam pembuktian kasus @&ERoberupa

surat keterangan hasil visum atau yang sering diselsum et

Y R. Soenarto Soedibrot§lUHP Dan KUHAR( Jakarta PT. Raja Grapindo Persada,
2006 ), Hal 436.
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repertum, visum et repertudiperlukan dalam perkara pidana, karena
pungsinya yang mampu menjelaskan kondisi tubuharogada kasus
yang sedang diperiksa. Dikatakan sebagai alat kgtérangan ahli
apabila disampaikan di depan persidangan oleh dokté yang
berwenang secara lisan. Bila telah dinyatakan viglm et repertum
bahwa telah terjadi kekerasan seksual, maka biasdagdakwa
langsung dapat diputus bersalah.

. Surat, adalah berita acara dan surat lain dalanubeesmi yang
dibuat oleh pejabat umum yang berwenang, yang miekaterangan
tentang kejadian atau keadaan yang didengar, déitaau dialaminya
sendiri disertai dengan alasan yang jelas.

. Petunjuk, adalah perbuatan, kejadian, atau keadaauy karena
persesuaian baik antara yang satu dengan yangydairiviaupun
dengan tindak pidana itu sendiri menandakan balelah tterjadi
sesuatu tindak pidana dan siapa pelakunya.

. Keterangan terdakwa, yaitu apa yang terdakwa ngatakli
persidangan tentang perbuatan yang ia lakukan yatag ia ketahui

sendiri atau yang ia alami sendiri.
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D. Beberapa Kasus Perkosaan Di Pengadilan Negeri Ran Hilir.
1. Kasus Perkosaan Dengan Nomor. 218/Pen.Pid/B/20PB-RHL
|dentitas terdakwa
Nama Lengkap : Hermanto Als Iman Tikung Bin Saminan

Tempat Lahir : Bagan Siapiapi

Tgl Lahir : 22 juli 1973

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Alamat : JIn gajah Mada Rt. 11 Rw. 03. Kel. Bagards,

Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir

Agama . Islam
Pekerjaan : Swasta
Posisi kasus

Pada hari miggu tanggal 22 juli 2007 sekitar puk@l30 WIB,
terdakwa bersama dengan sdr. Anto Botuik dan sgdeanan dari Sdr. Anto
Botuik, mengendarai sepeda motor dengan berbonceingm melewati Gg.
Putra Gama dan saat itu terdakwa melihat saksiakoftatik Wigayanti Als
Yanti Binti Karman yang bukan istri terdakwa, bexadi depan rumahnya
kemudian terdakwa berhenti dan menghampiri saksbako lalu berkata
“darimana dik” dan dijawab oleh saksi korban “dglan-jalan” kemudian
terdakwa narik tangan saksi korban untuk jalamjaldamun karena saksi
korban tidak mau lalu terdakwa menarik tangan séksban dan dipaksa

untuk naik keatas sepeda motor, selanjutnya debgeroncengan tiga orang
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yaitu terdakwa, saksi korban dan satu teman Sdio Botuik terdakwa pergi
membawa saksi korban menuju warung Sdr. Edi.

Selanjutnya pada pukul 02.00 WIB, setelah lebirakgr3 jam berada
di warung tersebut yang pada saat itu hujan, dakdian minta diantarkan
pulang oleh terdakwa. Selanjutnya terdakwa mengaatiesi korban pulang
dengan berjalan kaki dengan melewati Jin. Sei Gadengan alasan jalan
tersebut lebih dekat, kemudian dipertengahan jsddesi korban langsung lari
kemudian terdakwa mengejar dan menarik baju sak$iak hingga terjatuh.
Kemudian terdakwa dengan kekerasan mengangkat kailsin ke semak-
semak namun saksi korban berusaha untuk meronta, terdakwa
menghempaskan saksi korban ketanah. Lalu terdakevabuka celana saksi
korban lalu menindihnya dan berusaha memasukkarkelaminnya sambil
meremas-remas payudara saksi korban, namun salsrkéerus menerus
meronta sehingga terdakwa menjambak rambut dan mparapipi saksi
korban sebanyak satu kali. Selanjutnya terdakwa amsekkan alat
kelaminnya dan mengoyang-goyangkan pinggulnya sel@® menit dan
hingga terdakwa mengeluarkan sperma kedalam kemétrdan. Setelah itu
terdakwa mengenakan kembali pakaiannya dan megajai korban pulang
kerumah terdakwa, namun ditengah jaln saksi kolmahasil melarikan diri
dan melaporkan kejadian tersebut ke Polsek Bangko.

Berdasarkan hasivisum et repertumNomor : 25/TU-A_12/2008

tanggal 17 juli 2008 atas nama Tatik Wigiyanti Bikerman, yang ditanda
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tangani oleh Dr. Muhammad Syukri, selaku dokter grksa, menerangkan
sebagai berikut :

Vagina

- Dijumpai luka lecet baru diarah jam 6.8 dan @&pet dara tidak ada

Anus

- Tidak ditemukan luka lecet

Akibat perbuatan terdakwa, ia dituntut oleh JaksauRtut Umum

melanggar pasal-pasal sebagai berikut :

- Dakwaan primair melanggar pasal 285 KUHP.

- Dakwaan subsidair melanggar pasal 289 KUHP.

Perbuatan terdakwa tersebut juga dinyatakan waiglm et repertumyang
menyebabkan luka lecet baru diarah jam 6.8 dame@sedara tidak ada.
Oleh karena itu hakim menjatuhkan putusan sebaaydius :

- Menyatakan terdakwa : Hermanto Als Iman Tikung Beminan
tersebut terbukti secara sah dan meyakinkan barsatdakukan
tindak pidana perkosaan.

- Menjatuhkan pidana penjara 7 tahun

- Menetapkan masa penahanan pada terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

2. Kasus Pemerkosaan Dengan Nomor.330/Pen.Pid/B/30BN.RHL.
Identitas Terdakwa
Nama Lengkap : Hariyanto Bin Juman

Tempat Lahir . Kisaran, Sumatra Utara
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Tgl Lahir : 10 Juli 1987

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Alamat : JIn. Lintas Bagan Siapiapi Ujung TanjungsB.

Bantaian Baru Kecamatan. Batu Hampar

Kabupaten Rokan Hilir

Agama . Islam
Pekerjaan : Buruh
Posisi kasus

Pada hari rabu tanggal 27 Februari 2008 sekitaulp@R.30 WIB
bertempat di Jalan Anas Makmun di kebun sawit DBsataian Baru
Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir. Tesdaknenunggu saksi
korban yang di bonceng saksi Catur Wardoyo di JaRh begitu terdakwa
melihat saksi korban melintasi jalan tersebut tesda langsung
memberhentikan sepeda motor merek Yamaha Jupiter5B88 ME yang
dikendarai saksi Catur Wardoyo hendak mengantasi sedrban pulang
kerumahnya, terdakwa mengatakan kepada saksi G&trdoyo “tunggu biar

aku yang mengantar pulang” dan dijawab oleh sa#gircwardoyo “ gak
usah”, selanjutnya terdakwa memukul muka saksi rCailardoyo

menggunakan tangan terdakwa sehingga saksi kesak#éa menangis,
kemudian terdakwa meminta kunci motor saksi dengangatakan “mana

kuncimu’dan saksi memberikan kunci kepada terdadelanjutnya terdakwa

meminta handphone dengan mengatakan “ mana harglphonkau tunggu
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disini” dan terdakwa meminta uang kepada saksitGAtardoyo sebesar Rp.
10.000,- untuk mengisi minyak sepeda motor.

Setelah handphone dan sepeda motor diserahkan ekepathkwa,
selanjutnya terdakwa menaiki sepeda motor sakshtamyuruh saksi korban
ikut bersamanya dengan alasan akan diantar purergun terdakwa tidak
mengantar saksi korban pulang kerumahnya, melainkembawa saksi
korban ke JI. Annas Makmun dekebun kelapa sawia Bestaian Baru.

Sampainya dikebun kelapa sawit tersebut terdakwayuamas saksi
korban turun dari sepeda motor, dan selanjutnyfakeava membuka baju dan
jelananya hingga telanjang bulat, lalu terdakwa amang kondom di
kemaluannya yang sudah dalam keadaan menegangrdiakwa menyuruh
saksi korban membuka bajunya serta mengancam dak&ian akan
melakukan pemukulan apabila saksi korban menoldkkumembuka baju,
karena saksi korban merasa takut sehingga sakisakkanembuka baju dan
celana panjangnya, hingga saksi korban telanjang.

Kemudian terdakwa menyuruh saksi korban tiduadah yang sudah
dialskan jaket terdakwa dengan posisi terlentangmudian terdakwa
memegang kedua pergelangan tangan saksi korbarardesekuat tenaga
hingga saksi korban merasa takut dan tidak biaankeh diri, lalu terdakwa
mengambil posisi di selangkangan saksi korban damgarahkan penisnya ke
vagina saksi korban sambil menggerakan pinggulegegan dan kebelakang
sehingga saksi korban merasa kesakitan dan betkakit bang” namun

terdakwa tetap melakukan hal tersebut sambil mesgeraas payudara
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korban, kemudian terdakwa mengeluarkan sperma damgemai kondom
yang dipakai terdakwa, selanjutnya terdakwa merysaksi korban memakai
baju kembali kemudian terdakwa mengantar saksigkopgulang kerumahnya.

Berdasarkan hasilisum et repertundari rumah sakit umum daerah
dengan Nomor : 08/TU-S-12/2008 tanggal 01 Maret82@@ng ditanda
tangani oleh Dr. Ichsan Effendi dengan hasil peksasn :

Vagina

- Dijumpai luka baru ukuran 1 Cm pada selaput darah jam 6

- Dijumpai luka memar ukuran 1x1 Cm pada selaptdidarah jam 3
- Selaput tidak utuh

Anus

- Tidak ditemukan luka lecet

Akibat perbuatan terdakwa, ia dituntut oleh JaksauRtut Umum
melanggar pasal-pasal sebagai berikut :

- Dakwaan primair melanggar Pasal 285, 290 Ayat 2 RUH

- Dakwaan subsidair melanggar Pasal 81 Ayat 1 UUZ8oTahun

2002.

Perbuatan terdakwa tersebut juga dinyatakan wakalm et repertum
yang menyebabkan dijumpai luka baru ukuran 1 Cnaadaput darah arah
jam 6, luka memar ukuran 1x1 Cm pada selaput darah jam 3, selaput
tidak utuh

Oleh karena itu hakim menjatuhkan putusan sebaaydius :
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- Menyatakan terdakwa : Hariyanto Bin Juman tersdbubukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tipanaa
perkosaan.

- Menjatuhkan pidana penjara 9 tahun

- Menetapkan masa penahanan pada terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

3. Kasus Pemerkosaan Dengan Nomor.96/ Pid/B/2008/FR¥HL.
Identitas Terdakwa

Nama Lengkap : Budi Simanjuntak Bin Morles Simaigkn

Tempat Lahir : Pematang Bandar

Tgl Lahir : 12 Desember 1983

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Alamat : Peremumahan Pondok Il PKS Sungai Bangko

Desa. Bangko Sempurna, Kecamatan Bangko

Pusako, Kabupaten Rokan Hilir.

Agama : Kristen Protestan
Pekerjaan . Pelajar
Posisi kasus

Pada hari minggu Tanggal 24 Februari 2008 sekiifulpl2.00 WIB,
bertempat diperumahan pondok Il PKS Sungai BangkesaD Bangko
Sempurna Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokianpdda awalnya

Budi Simanjuntak yang baru pulang mengantar sepedi@rnya ketempat
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tempel ban karena bocor dan melintasi rumah sad@<Gdan waktu itu saksi
korban hanna dan saksi Elvi juga berada di rum&hki $aeres yang sedang
bermain.

Kemudian terdakwa datang kerumah saksi Geres dagajak salah
satu teman saksi Geres yaitu Elvi untuk kerumatiateva teryata saat itu
saksi Elvi tidak mau, kemudian terdakwa mengajatasmembujuk saksi
korban hanna dengan memberi uang, saksi korbarspagatu tidak mau, dan
mereka pun bertiga kembali bermain, ternyata padtisi terdakwa kembali
mengajak saksi korban Hanna untuk masuk kedalanahuterdakwa dan
saksi Hanna mengikuti terdakwa masuk kedalam rusiaahlangsung menuju
kamar.

Sampainya di kamar terdakwa membuka celana dal&si karban
dan membuka celana dalam terdakwa hingga batdas $etielah itu terdakwa
menyuruh saksi korban untuk tidur di lantai dandak&wa langsung
memasukkan alat kelami terdakwa kedalam alat kelaaksi korban, begitu
masuk alat kelamin terdakwa kedalam alat kelamisideorban, saksi korban
langsung menjerit kesakitan dan tidak berapa laramuklian terdakwa
mengeluarkan alat kelaminnya dari vagina saksi&orb

Setelah itu terdakwa menyuruh saksi korban untukasang kembali
celana dalamnya dan memberi uang Rp.5000,- (lima mipiah), kemudian
menyuruh saksi korban untuk pulang lewat cendelaak&arena saat itu saksi

Geres dan saksi Malki sedang bermain di halamaamterdakwa.
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Berdasarkan hasWisum et repertundari Puskesmas Bangko Jaya
dengan Nomor : 62/TU-A-12/2008 Tanggal 03 Maret 3@ng ditanda
tangani oleh Dr. lwan. P. Nainggolan dengan hasihgriksaan :

Vagina

- Dijumpai luka robek ukuran 1cm pada selaput darah jam 6

- Dijumpai luka memar ukuran 1 cm pada selaputtdarah jam 3
- Selaput tidak utuh

Anus

- Tidak ditemukan luka lecet

Akibat perbuatan terdakwa, ia dituntut oleh JaksauRtut Umum
melanggar pasal-pasal sebagai berikut :

- Dakwaan primair melanggar pasal pasal 81 ayat dou23 tahun

2002.

Perbuatan terdakwa tersebut juga dinyatakan wakalm et repertum
yang menyebabkan dijumpai luka baru ukuran 1 Cnapadaput darah arah
jam 6, luka memar ukuran 1x1 Cm pada selaput darah jam 3, selaput
tidak utuh
Oleh karena itu hakim menjatuhkan putusan sebaaydius :

- Menyatakan terdakwa : Budi Simanjuntak Bin Morlé@m&hjuntak

tersebut terbukti secara sah dan meyakinkan barsatakukan
tindak pidana membujuk anak untuk melakukan pelsiian.

- Menjatuhkan pidana penjara 12 tahun
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- Menjatuhkan pidana denda kepada terdakwa sebesar Rp
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dengan ketantapabila
denda tersebut tidak dibayar maka harus digantjatekurungan
selama 2 (dua) bulan.

- Menetapkan masa penahanan pada terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

4. Kasus Pemerkosaan Dengan Nomor.330/Pen.Pid/B/30PN.RHL.
Identitas Terdakwa
Nama Lengkap : Ismail Als. Atung Bin Syamsudin

Tempat Lahir : Kubu, Kabupaten Rokan Hilir

Tgl Lahir : 21 Maret 1986

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Alamat . Parit Kabir, Kepenghuluan Sei Majo, Kectana

Kubu, Kabupaten Rokan Hilir

Agama . Islam
Pekerjaan : Wiraswasta
Posisi kasus

Pada hari selasa bulan Desember 2008 sekitar RBKAD WIB, ketika
saksi sedang berjalan kaki ke warung di SimpangeaPleérniat membeli obat

nyamuk, saksi korban diberhentikan oleh Ismail Alsing Bin Syamsudin
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yang naik motor membonceng menawarkan tumpangamdikegkorban,
selanjutnya korban berkeliling terlebih dahulu.

Karena waktu sudah larut malam saksi korban mengmeil untuk
mengantarnya pulang namun ditolak oleh Ismail, |sletétu saksi korban
dibawa ke gedung SMP Sei Majo, kemudian merekantdan saksi korban
ditarik secara paksa oleh Ismail untuk masuk kedaiaang belajar sekolah
namun korban meronta dan menolak sehingga koriatute di teras sekolah,
setelah itu korban menindi korban sambil memegaadu& tangan saksi
korban, atas perlakuan tersebut korban menjeringga-jangan” tetapi
terdakwa tidak mempedulikannyadan terdakwa menuiwipt saksi korban.

Bahwa ketika duduk di tangga tersebut terdakwa mekkan kepada
saksi korban handphone yang berisikan rekaman ademgao, saksi korban
merebut berniat membuangnya tetapi berhasil dirkénibali oleh terdakwa,
kemudian tiba-tiba terdakwa mendorong saksi kotbagga terjatuh kelantai
dan kemudian terdakwa menindih saksi korban demganbuka celananya
dan celana saksi korban dan selanjutnya memasuké&araluan terdakwa
kedalam kemaluan saksi korban sampai dengan selesai

Akibat perbuatan terdakwa, ia dituntut oleh JaksauRtut Umum
melanggar pasal-pasal sebagai berikut :

- Dakwaan primair melanggar pasal 82 UU RI No0.32 taB002

tentang perlindungan anak Jo. Pasal 55 ayat (1) KUH

- Dakwaan subsidair melanggar pasal 285 Jo. Pasafd&i51) ke-1e

KUHP.
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- Perbuatan terdakwa tersebut juga dinyatakan olsum et

repertum yang menyebabkan luka robek pada selaput darah.
Oleh karena itu hakim menjatuhkan putusan sebaaydius :

- Menyatakan terdakwa : Ismail Als Atung Bin Syamsudi
tersebut terbukti secara sah dan meyakinkan barsatakukan
tindak pidana perkosaan.

- Menjatuhkan pidana penjara 3 Tahun 6 Bulan

- Menetapkan masa penahanan pada terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

- Membebankan terdakwa membayar biaya perkara Rf,Z80a

ribu rupiah).
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BAB IV

ANALISA KASUS

A. Faktor Penyebab Terjadinya K e ahatan Kesusilaan Di Rokan Hilir

Penelitian terhadap faktor-faktor penyebab terjgaliperkosaan cukup
mempunyai arti penting dalam menentukan upaya masigadan
penanggulangannya serta pencegahan (preventifetdbiki dan dipahami
faktor-faktor penyebab terjadinya perkosaan tersekwut menentukan metode
yang tepat untuk mengatasi kejahatan perkosaamggghusaha dan upaya
penanggulangan terhadap kejahatan perkosaan dapash serta maksimal.

Dalam ilmu kriminologi terdapat beberapa konseptateg factor-
faktor penyebab terjadinya kejahatan. Sedangkasdgtersebut belum tentu
dapat diterapkan dalam berbagai kasus kejahatag gda seperti halnya
kasus perkosaan. Karena factor-faktor penyebabh&iga seerti yang
dikemukakan para ahli kriminologi hanya menentukaoara garis besarnya
saja, sedangkan realita yang sedang terjadi datetengah masyarakat cukup
kompleks sehingga cukup sulit untuk menentukanofagtana yang paling
berpengaruh.

Dari uraian di atas, maka penulis menganggap petiuk menyajikan
faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab terjadiperkosaan di wilayah

hukum Rokan Hilir, sebagaimana berikut :



62

1. Faktor Lingkungan Keluarga

Rumah tangga adalah kelompok yang paling kecil tdran
kelompok-kelompok lainnya yang ada dalam masyayakabhah tangga
merupakan lingkungan yang paling kuat pengaruhayand pembentukan
prilaku seseorang. Kepala rumah tangga dapat mé&ndadggota
keluarganya untuk patuh terhadap norma-norma yaedaku di
masyarakat.

Dalam mendidik, kepala keluarga dapat melakukabawyzi cara
guna seluruh anggota keluarganya mampu mentaatissaturan-aturan
yang diberlakukan dalam lingkungan Kkeluarga, dalamendidik
membiasakan dengan peraturan-peraturan itu, kekelaarga dapat
menggunakan cara paksaan tentunya paksaan yakgrtelanggar norma
yang ada, sehingga dapat menjamin akan kebutuhggotn keluarga
untuk menjadi pribadi-pribadi yang dikehendaki oledpala keluarga,
masyarakat, agama dan Negara.

Baik tidaknya pengaruh hubungan keluarga sanggarnéung pada
pengawasan yang baik dan yang penting adalah pkadigang diberikan
orang tua terhadap anak-anaknya. Sudah tentuigipphigkungan rumah
tangga orang mengharapkan bahwa para keluarga degratidik anak-

anak mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.

! Wawancara dengan BRIPTU Yuli Arnizal JalaluhuPdires Rokan Hilir
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Dari hasil pengamatan penulis tentang kondisi-k&indumah

tangga penyebabkan terjadinya kejahatan berdasamegan kasus yang

ada dalam berkas acara pidana adalah sebagaitheriku

a.

Angota-angota dalam suatu keluarga itu adalah pehga
paling besar pengaruhnya sebagai pemicu terjadinya
kejahatan, misalnya salah satu anggota keluargdahada
seorang penjahat, perampok, pemabuk, penjudi den la
sebagainya, sehingga berpengaruh terhadap polar pike
anggota keluarga lainnya.

Tidak adanya salah satu orang tua yang sangatHrgameé
dalam kegiatan anggota Kkeluarga, misalnya karena
meninggal, perceraian atau keluarga yang acuh tak a
terhadap anggota keluarga lainngeokenhoo

Kurangnya perhatian anggota keluarga dikarenakan
kesibukan aktivitas sehari-hari, pekerjaan, cawdiainya atau
sakit baik fisik maupun psikisnya.

Ketidak serasian antara anggota keluarga yangdsatgan
yang lainnya karena adanya rasa cemburu, iri hatasa
tidak diperlakukan adil, atau terlalu banyaknya |pm
anggota keluarga sehingga sulit untuk mengontrdl sa

persatu anggota keluarga.
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e. Perbedaan ras, status sosial, ekonomi, seerti dalny
pengangguran penghasilan tidak sebanding dengan
pendapatan dan sebagainya.

2. Faktor Lingkungan Sosial.

Manusia pada hakekatnya adalah mahluk sosial, tydaig mampu
untuk berdiri sendiri dalam menjalankan kehidupannyanusia adalah
mahluk yang membutuhkan kehadiran mahluk lainnyakuberinteraksi
dalam hal apapun yang terjadi di dalam kehidupan in

Masyarakat adalah gabungan dari individu yang hidapsama
dengan individu-individu lain di dalam hubunganj@esama dan saling
berinteraksi berdasarkan norma-norma yang berla&ginga. Dalam
hubungan tersebut sering terjadi konflik atau kgsegan sosial secara
spontan yang menimbulkan pengaruh yang sangatt&dzdap pribadi
seseorang baik berpengaruh positif maupun negatif.

Sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki hasmratkéinginan
bertindak sesuai dengan kemauan masyarakat dulivggin pergaulannya
yang tidak ingin disisihkan dalam interaksinya. &= tidak selamnya
interaksi yang terjadi dalam masyarakat akan merabafek yang baik
bagi individu-individu tersebut.

Misalnya yang terjadi dalam lingkungan salah satiaku
perkosaan Budi Simanjuntak, dalam lingkungan temaatinggal dan
berinteraksi dengan orang lain seringkali dijumpeihal yang melanggar

moral seperti perjudian, warung-warung yang menumaiuman keras
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(alkohol) dapat berdiri dengan aman tanpa ada isedik warga yang
mengusiknya karena mabuk-mabukan merupakan kehiasat@ari-hari
bagi masyarakat sekitar. Serta beredarnya rekandep yorno yang
sangat mudah dimiliki hanya dengan membeli di ttik@ setempat tanpa
ada batasan bagi konsumen yang membutuhk&nnya

Faktor lingkunganlah yang memungkinkan mendorongusia
untuk dapat mengembangkan dirinya dan kemampuantgratama
dengan adanya kesempatan peniruan terhadap mestyaniak karena itu
kejahatan yang timbul dalam masyarakat banyak tdiken oleh pengaruh
lingkungan sosial dan keturunan. Seorang yang ntemgarustasi dalam
keluarga, kemungkinan besar ia akan mencari keganaktesenangan di
luar lingkungan keluarga. Dalam mencari kesenamkg@enangan di luar
lingkungan, ia mulai membaur diri dengan teman-temya untuk
berinteraksi, disinilah  proses terjadinya prilakigku yang
sesungguhnya baik atau tidak baiknya pengaruh ding&n terhadap
pribadinya.

Apabila seorang individu tidak selektif dalam mené&an
interaksi sosialnya maka ia lebih cendrung untukaapatkan teman yang
menanamkan pengaruh buruk terhadap individu tetséhdividu yang
terpengaruh prilaku buruk dari interaksinya dendania luar disebabkan

oleh lingkungan keluarga yang kurang baik, selda diskriminasi dalam

2 Wawancara dengan pelaku perkosaan, Budi Simafjutit®®umah Tahanan
Bagan Siapiapi
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keluarga, anggota keluarga yang tidak peduli dengarkembangan
anggota keluarga lainnya tentang kegiatannya gklingan luar.

Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya kejahatdalam
masyarakat, salah satu yang dialami pelaku kejahp&akosaan yang
terjadi di Rokan Hilir. Mereka melakukan kejahat#ikarenakan prilaku
lingkungan masyarakat yang kurang baik, dimanakilingan tersebut
sering terjadi aktivitas yang tidak sesuai dengamma-norma yang
berlaku dimasyarakat, misalnya sering terjadi kakan, penganiayaan,
pembunuhan perkosaan, judi, mabuk-mabukan pelacoeammpokan dan
lain sebagainya. Meskipun kejahatan tersebut atesiatif diri sendiri
namun tidak dapat dipungkiri kejahatan tersebyaderakibat pengaru
besar lingkungan sekitar dimana individu terselenada.

Di berbagai media sering ada berita tentang kasusepkosaan.
Kita sering heran, mengapa si pria tega-teganya pugmsa dan
menyakiti gadis yang tidak berdosa, seakan-akaak trdempunyai rasa
kemanusiaan. Kemudian kita menimpakan kesalahangplaésar kepada
pria pemerkosa tersebut. Memang, pria tersebut &lsar. Tetapi di balik
kesalahan besar pria tersebut, ada hal salah #ig piga bisa menjadi
faktor penyebab terjadinya pemerkosaan. Antarg fsnama, kesalahan
dari wanita itu sendiri. Bisa saja wanita itu dkma karena senang
mengumbar atau mempertontonkan auratnya, sehinggatigak tahan

melihatnya dan ingin memperkosanya. Karena itu,i pega wanita,
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berpenampilanlah yang sopan dan tutuplah bagiamhtweng bisa
merangsang syahwat pria.

Kesalahan kedua, bisa berasal dari orang tua prieegkosa yang
kurang memperhatikan perilaku anaknya. Seharusmgagotua selalu
memantau kondisi anak dan meluruskan akhlak anagan sampai anak
terlibat kasus pelanggaran hukum. Kesalahan kebgs berasal dari
orang tua perempuan korban pemerkosaan, yang sdemgmh dalam
mengawasi anaknya. Seharusnya orang tua selalungiajaga keamanan
anak agar selamat dari segala macam ancaman, td&rraasaman dari
pria bejat.

Kesalahan keempat, bisa berasal dari lingkungaryanasat. Di
zaman modern yang serba bebas seperti sekarangs dkshadap
pornografi dan pornoaksi semakin mudah. Hal ini doeang peningkatan
kasus pemerkosaan. Kesalahan kelima, bisa berasgbemerintah yang
kurang tegas memberlakukan hukuman bagi pelanggarnt, sehingga
tidak memberikan efek jera.

. Faktor Adanya Kelainan Seks

Kelainan seks atau prilaku menyimpang dalam kelautuhiologis
pada manusia bukan merupakan hal yang tabu dalayanakat, kelainan
pada prilaku seks merupakan salah satu bentuk mmyakit jiwa
(penyakit gila), prilaku-prilaku menyimpang inilahyang sering

mengakibatkan terjadinya kejahatan seksual karewahs pasti prilaku
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menyimpang merupakan pelanggaran-pelanggaran noomaa Yyang
hidup dalam masyarakat maupun agama.

Ketidak mampuan seseorang untuk mengendalikan afjejydng
ada dalam kebutuhan seksnya akan berakibat fatal ddanya sendiri
maupun orang lain yang berada dilingkungan ia benaksi. Hal ini dapat
dijumpai dalam lingkungan terjadinya perkosaanaddp Tatik Wigiyanti
Als Yanti yang dilakukan terdakwa Hermanto Als Imarkung,
bahwasanya terdakwa tersebut sudah memiliki seorstngdan telah
memiliki dua orang anak, sedangkan korban merupalkdath satu dari
Wanita Tuna Susila (WTS) yang ada di lingkungarseteut. Ketidak
mampuan terdakwa dalam mengontrol gejolak seks gdagpada dirinya
merupakan bentuk seks menyimpang karena dalam Ipeayaya tidak
pada semestinya, padahal terdakwa sudah memilddasg istri yang
kapan saja bisa bekerja sama dalam mengatasi kjégoszbut.

Hal-hal semacam inilah yang sering menbawa pengaturik
dalam lingkungan masyarakat serta menjadi salah fddtor penting
munculnya kejahatan-kejahatan yang &ada.

Ketidak mampuan seseorang mengimbangi perubahanaga di
lingkungan sekitar akan berimbas pada prilaku kgtad sehari-harinya
dalam masyarakat, pengaruh-pengaruh dari luar §dag mampu untuk
dipilah-pilah dalam penerapan kehidupan akan metnbdiginya

terbelenggu dengan perbuatan-perbuatan negatif.

¥ Wawancara Dengan BRIPTU Yuli Arnizal Jalaluhu,Milres Rokan Hilir
Tanggal 15 Desember 2008.
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Kurang mampu berpikir, membuat penilaian, pemilirgetara
tepat dalam menghadapi persoalan tertentu, kurangeyndidikan dan
pembinaan terhadap agama, akibatnya mudah terbawatetperosok
dalam kesulitan mengontrol kebutuhan seksnya.

4. Faktor Putusan Hakim

Putusan Hakim yang terasa tidak memenuhi rasailaeabagi
masyarakat terhadap putusan yang diberikan, halmemungkinkan
mendorong anggota-anggota masyarakat lainnya uogulBuat hal keji
yang sama. Atinya mereka yang hendak melakukam&iga tidak merasa
takut lagi dengan sanksi yang akan diterimanyankasebelumnya kasus
yang demikian tidak terlalu berat hukuman yang ibiatkan?

5. Faktor Perkembangan Budaya

Pengaruh perkembangan budaya yang semakin tidaghaegai
etika atau norma-norma yang ada dalam masyarakaibevea dampak
negatif bagi kolompok masyarakat itu sendiri. Gefaldaya secara umum
dapat terlihat pada adanya kecendrungan dari kaanitav( remaja puteri
) mengikuti perubahan budaya kebarat - baratankumtemakai pakaian
ketat, baju transparan, memakai rok mini, mengganakusana belahan
dada terbuka, memakai perhiasan yang mencolok, asgmu itu
merupakan pemandangan yang cukup sering kita jubvgikidi pasar —
pasar tradinasional, swalayan maupun tempat-temmpam lainnya. Seni

tari misalnya meskipun memuat tarian-tarian ertdikpaknya semangkin

* Wawancara dengan Jaksa Penuntut Umum, Triyantmged 18 Januari 2010.
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diterima oleh masyarakat sebagai tontonan ataudmbinal semacam ini
dapat pula dijumpai dimana terjadinya peristiwekpsaan.
6. Faktor Kenakalan Remaja.

Proses sosialisasi terjadi dalam kehidupan selaari-melalui
interaksi sosial dengan menggunakan media atakungan sosial
tertentu. Oleh sebab itu, kondisi kehidupan linglam tersebut akan
sangat mewarnai dan mempengaruhi pengetahuan isergl

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang nmepging dari
norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh renfgalaku tersebut
akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orange#itarnya.

Perilaku ‘nakal’ remaja bisa disebabkan oleh fakkan remaja itu
sendiri (internal) maupun faktor dari luar (ekseyn
Faktor internal:

a. Kirisis identitas

Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remmegemungkinkan

terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentakperasaan

akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, teircggpalentitas
peran. Kenakalan ramaja terjadi karena remaja gagaicapai
masa integrasi kedua.

b. Kontrol diri yang lemah
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedaikeykaih

laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapatioia akan

® Ibid
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terseret pada perilaku ‘nakal’. Begitupun bagi rkargang telah
mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebutymaiciak bisa
mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laksusé dengan
pengetahuannya.
Faktor eksternal:

a. Keluarga
Perceraian orangtua, tidak adanya komunikasi aataggota
keluarga, atau perselisihan antar anggota kelubrgm memicu
perilaku negatif pada remaja. Pendidikan yang sdlakeluarga
pun, seperti terlalu memanjakan anak, tidak merkaeri
pendidikan agama, atau penolakan terhadap eksisteak, bisa
menjadi penyebab terjadinya kenakalan remaja.

b. Teman sebaya yang kurang baik

c. Komunitas/lingkungan tempat tinggal yang kurbaik.
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B. Upaya Penegakan Hukum K gjahatan Perkosaan Oleh Pengadilan Negeri
Rokan Hilir
1. Berpangkal Pada Sistem
Pertama, Sumber hukum adalah undang-undang yatakieti
Indonesia, serta tata cara penegakan hukumnyat@lgia diatur dalam
undang-undang hukum acara pidana, oleh karena atkimh harus
memutuskan suatu perkara berdasarkan aturan-ataraebut. Hakim
dalam menentukan seseorang bersalah atau tidak medgtat fakta yang
ada berdasarkan penyidikan yang dilakukan kepalidi@hakiman serta
penjelasan atau keterangan ahisym et revertujn
Kedug adanya pengadilan yang bertingkat-tingkat. Kepmrtus
pengadilan di bawahnya bisa dianulir oleh pengaddaatasnya. Oleh
karenanya, seseorang yang telah diputus bersalahhalais menjalani
hukuman sekian bulan atau tahun, kemudian mengajukanding
pengadilan ke tingkat atasnya yang lebih mengiKaputusan itu bisa
memperberat hukuman, memperingan, atau bahkan rbasiEn sama
sekali. Itu berarti, untuk mendapatkan keputusakuimu tetap, harus
menempuh beberapa jenjang pengadilan.
2. Menegakkan Integritas Hakim
Kasus-kasus penyalahgunaan wewenang oleh pejabatlilpe

seolah tiada henti terjadi. Satu per satu kasksia&rdi hadapan publik.

® Wawancara Dengan Hakim Ketua, Joko Sungkowo,ebigRdilan Negeri Rokan
Hilir Tanggal 18 Januari 2010.
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Mulai dari jaksa yang teledor dalam menyusun dakwaingga hakim
yang seenaknya memutus perkara.

Itu adalah kasus di dalam ruang sidang, belumyagg di luar
ruang sidang. Penyalahgunaan wewenang oleh pgpaatiilan seperti
oleh hakim masih juga sering terjadi, termasuk jpgagambilan putusan
yang tidak profesional. Beruntung, negeri ini mékniKomisi Yudisial
(KY) yang bekerja mengawasi perilaku hakim.

Penyalahgunaan wewenang di lembaga peradilan nempa
musuh masyarakat. Sebab, selain merusak sendiilpargdga dapat
menurunkan kewibawaan serta kepercayaan masyarsda dunia
internasional terhadap lembaga peradilan di Indané3leh karena itu
seorang hakim harus mengerti dengan benar wewetaangewajiban apa
yang harus dilakukan, hakim harus sungguh-sunggildndmemutuskan
perkara yang ada dengan penuh keyakinan dan peogetaya.

3. Menentukan Jenis Delik

Suatu laporan tentang seorang yang disetubuhi @ditaoehkan
secara seksual oleh seseorang lainnya tidak dsdaduti kasusnya adalah
perkosaan. Untuk kasus-kasus semacam ini kita maemsilah termasuk
kategori delik yang manakah kasus tersebut, yangingmamasing

mempunyai kriteria dan hukuman yang berbeda sata $zin’

" Wawancara dengan hakim Hj. Melfiharyali Pengadilan Negeri Rokan Hilir
Tanggal 20 Januari 2010.
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a. Perkosaan

Menurut KUHP pasal 285 perkosaan adalah dengarnraske
atau ancaman kekerasan menyetubuhi seorang wanitduad
perkawinan. Termasuk dalam kategori kekerasanidisialah dengan
sengaja membuat orang pingsan atau tidak berdagal(B9 KUHP).
Hukuman maksimal untuk delik perkosaan ini adatatahun penjara.

b. Persetubuhan diluar perkawinan

Persetubuhan diluar perkawinan antara pria dantavam@ing
berusia diatas 15 tahun tidak dapat dihukum kediali perbuatan
tersebut dilakukan terhadap wanita yang dalam lkeagangsan atau
tidak berdaya.

Untuk perbuatan yang terakhir ini pelakunya daphtikim
maksimal 9 tahun penjara (pasal 286 KUHP) jika ¢tetsuhan
dilakukan terhadap wanita yang diketahui atau sepga dapat diduga
berusia dibawah 15 tahun atau belum pantas dikawika pelakunya
dapat diancam hukuman penjara maksimal 9 tahun.

Untuk penuntutan ini harus ada pengaduan dari kodiau
keluarganya (pasal 287 KUHP) . Khusus untuk yangnys dibawah
12 tahun maka untuk penuntutan tidak diperlukamygal@engaduan.

c. Perzinahan

Perzinahan adalah persetubuhan antara pria danawdihiar

perkawinan, dimana salah satu diantaranya telahnkdan pasal 27

BW berlaku baginya.
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Khusus untuk delik ini penuntutan dilakukan olersgrayan
dari yang telah kawin tadi yang diajukan dalam 3abudisertai
gugatan cerai/pisah kamar/pisah ranjang. Perzindhardiancam
dengan hukuman penjara selama maksimal 9 bulan.

d. Perbuatan cabul

Seseorang yang dengan kekerasan atau ancaman degkera
memaksa seseorang untuk melakukan atau membiarikakukdn
perbuatan cabul, maka ia diancam dengan hukumgarpeanaksimal
9 tahun (pasal 289 KUHB).

Hukuman perbuatan cabul lebih ringan, yaitu 7 tasaja jika
perbuatan cabul ini dilakukan terhadap orang yaedpisg pingsan,
tidak berdaya. berumur dibawah 15 tahun atau belantas dikawin
dengan atau tanpa bujukan (pasal 290 KUHP).

Perbuatan cabul yang dilakukan terhadap orang yeahgm
dewasa oleh sesama jenis diancam hukuman penj&samad 5 tahun
(pasal 291 KUHP).

Perbuatan cabul yang dilakukan dengan cara pemberia
menjanjikan uang atau barang, menyalahgunakan \eibatau
penyesatan terhadap orang yang belum dewasa diadesgan
hukuman penjara maksimal 5 tahun (pasal 293 KUHP) .

Perbuatan cabul yang dilakukan terhadap anak, tama&nak

angkat, anak yang belum dewasa yang pengawasargliparaan,

8 R. Soenarto Soedibrot®p. Cit Hal 174.
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pendidikan atau penjagaannya diserahkan kepaddeyaan bujang
atau bawahan yang belum dewasa diancam dengan hokpemjara
maksimal 7 tahun.

4. Pemeriksaan Korban

Jika korban dibawa ke dokter untuk mendapatkanoloergan
medis, maka dokter punya kewajiban untuk melapoKesus tersebut ke
polisi atau menyuruh keluarga korban untuk mel&eqgpolisi.

Korban yang melapor terlebih dahulu ke polisi paklairnya juga
akan dibawa ke dokter untuk mendapatkan pertolomgadis sekaligus
pemeriksaan forensik untuk dibuatkasum et reperturnya.

Secara umum dokter bertugas mengumpulkan bukti yadan
kekerasan, keracunan, tanda persetubuhan, peneunsi@nkorban dan
pelacakan benda bukti yang berasal dari pelakucaam benda-benda
bukti yang berasal dari pelaku pada tubuh atauipakerban dan tempat
kejadian perkara merupakan hal penting yang pa&nong dilupakan oleh
dokter.

Pada kasus perkosaan dan delik susila lainnya pgédumpulkan
informasi-informasi sebagai berikut :

a. Umur Korban
Umur korban sanglah perlu ditentukan pada pemeriksa

medis, karena hal itu menentukan jenis delik (datikan atau bukan),
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jenis pasal yang dilanggar dan jumlah hukuman yatapat
dijatuhkan®

Dalam hal korban mengetahui secara pasti tanggal
lahirnya/umurnya, apalagi jika dikuatkan oleh budiri (KTP,SIM
dsb) , maka umur dapat langsung disimpulkan datensebut.

Akan tetapi jika korban tak mengetahui umurnya seqasti
maka perlu diperiksa erupsi gigi molar Il dan mdlarGigi molar Il
mengalami erupsi pada usia kurang lebih 12 tahestarsy gigi molar
[l pada usia 17 sampai 21 tahun. Untuk wanita yteigh tumbuh
molar linya, perlu dilakukan foto ronsen gigi. Jikatengah sampai
seluruh mahkota molar Il sudah mengalami mineaaligterbentuk) ,
tapi akarnya belum maka usianya kurang dari 15nt&hu

b. Tanda Kekerasan

Yang dimaksud dengan kekerasan pada delik susddatad
kekerasan yang menunjukkan adanya unsur pemakseperti jejas
bekapan pada hidung, mulut dan bibir, jejas cekédap leher,
kekerasan pada kepala, luka lecet pada punggungoateong akibat
penekanan, memar pada lengan atas dan paha atbbtikaan secara
paksa, luka lecet pada pergelangan tangan akibatkalan dsb.

Adanya luka-luka ini harus dibedakan dengan luka:-lakibat

"foreplay' pada persetubuhan yang "biasa" seperti luka (sapang)

°® Wawancara Dengan Tim Penyidik, BRIPTU Yuli ArniZalaluhu, Di Polres
Rokan Hilir, 15 Desember 2009.

19 Webside PerkosaaHitp://Www.Yahoo.Mail.Com/Perkosaan/Kekeraseksual
Pada Anak Di Indonesid.erakhir Dikunjungi 25 Februari 2010. Pukul 22\00B.
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pada leher, daerah payudara atau sekitar kematsak@ran pada
punggung (yang sering -terjadi saat orgasme) dsb.

Luka-luka yang terakhir ini memang merupakan kekama
tetapi bukan kekerasan yang dimaksud pada delikopaan. Adanya
luka-luka jenis ini harus dinyatakan secara jelatamd kesimpulan
visum et repertum untuk menghindari kesalahan pné¢asi oleh
aparat penegak hukum.

Tanpa adanya kejelasan ini suatu kasus persetultigesa bisa
disalahtafsirkan sebagai perkosaan yang berakihdturhannya
menjadi lebih berat.

Pemeriksaan toksikologi untuk beberapa jenis obatam yang
umum digunakan untuk membuat orang mabuk atau g@mgsriu pula
dilakukan, karena tindakan membuat orang mabuk @tegsan secara
sengaja dikategorikan juga sebagai kekerasan. @izd&n yang perlu
diperiksa adalah obat penenang, alkohol, obat,tidlbat perangsang
(termasuk ecstasy) dsb.

c. Tanda Persetubuhan

Tanda persetubuhan secara garis besar dapat diladen
tanda penetrasi dan tanda ejakulasi. Tanda penéiessanya hanya
jelas ditemukan pada korban yang masih kecil atunb pernah

melahirkan atau nullipara.

Y pid.
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Pada korban-korban ini penetrasi dapat menyebabkan
terjadinya robekan selaput dara sampai ke dasa lokadsi pukul 5
sampai 7, luka lecet, memar sampai luka robek bailaerah liang
vagina, bibir kemaluan maupun daerah perineum. yalgrenyakit
keputihan akibat jamur Candida misalnya dapat mekkan adanya
erosi yang dapat disalah artikan sebagai luka Eebtpemeriksa yang
kurang berpengalaman. Tidak ditemukannya luka-ligkaebut pada
korban yang bukan nulipara tidak menyingkirkan kegkinan adanya
penetrasi.

Tanda ejakulasi bukanlah tanda yang harus ditemyeata
persetubuhan, meskipun adanya ejakulasi memudakikansecara
pasti menyatakan bahwa telah terjadi persetubutgjakulasi
dibuktikan dengan pemeriksaan ada tidaknya spefmmakdmponen
cairan mani. Untuk uji penyaring cairan mani dilk&n pemeriksaan
fosfatase asam. Jika uji ini negatif, kemungkinalarga ejakulasi
dapat disingkirkan. Sebaliknya jika uji ini positilmaka perlu
dilakukan uji pemastian ada tidak sel sperma daarcaani*?

5. Pembuktian Terhadap Kasus
Dalam sistim peradilan yang dianut negara kitarasep hakim
tidak dapat menjatuhkan hukuman kepada seseoradgktea kecuali
dengan sekurangnya dua alat bukti yang sah ia emgedén bahwa tindak

pidana itu memang telah terjadi (Pasal 183 KUHAP) .

12\wawancara Dengan Dr. lwan P. Nainggolan Di PuskssBangko Jaya Tanggal
11 Desember 2009.
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Sedang yang dimaksud dengan alat bukti yang salahada
keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petutgnkketerangan terdakwa
(Pasal 184 KUHAPY?

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pada sustis kerkosaan
dan delik susila lainnya perlu diperjelas ketedaitantara bukti-bukti
yang ditemukan :

1. Tempat kejadian perkara,

2. Tubuh atau pakaian korban,

3. Tubuh atau pakaian pelaku dan

4. Pada alat yang digunakan pada kejahatan imig p&*

Keterkaitan antara 4 faktor inilah yang seringkiiabarkan dalam
prisma (segiempat) bukti dan merupakan salah satuyang dapat
menimbulkan keyakinan hakim.

Pada banyak kasus perkosaan keterkaitan empat fakttdak
jelas atau tidak dapat ditemukan sehingga mengdabatidak timbul
keyakinan pada hakim yang bermanifestasi dalamukemikuman yang
ringan dan sekadarnya.

Beberapa hal yang dapat mengakibatkan terjadinianhadalah
hal-hal sbb:

1. Masalah tehnis pengumpulan benda bukti.
2. Masalah keutuhan barang bukti

3. Masalah tehnis pemeriksaan forensik dan laboratoriu

13 R. soenarto Soedibrot®p.cit, Hal 435-436.
4 Wawancara Dengan Hakim, Sangkot |. Tobing Di Pditaa Negeri Rokan Hilir,
Tanggal 14 Januari 2010.
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4. Masalah pengetahuan dokter pemeriksa
5. Masalah pengetahuan aparat penegak hukum
6. Pemeriksaan Forensik Dan Laboratorium

Kemampuan pemeriksaan pusat pelayanan perkosdassedbeneda
dari satu tempat ke tempat lainnya. Suatu klinikgysidak melakukan
pemeriksaan sperma sama sekali tentu tak dapat edakdn antara
robekan selaput dara atau robekan akibat bendautupapla masturbasi.
Klinik yang hanya melakukan pemeriksaan spermasiang saja tentu tak
dapat membedakan tidak adanya persetubuhan dengaetybuhan
dengan ejakulasi dari orang yang tak memiliki spersia (pasca
vasektomi atau mandul tanpa sel sperma).

Suatu klinik yang hanya melakukan pemeriksaan spetengan
uji fosfatase asam saja misalnya tentu hanya dapanghasilkan
kesimpulan terbatas: ini pasti bukan sperma atamumgkin sperma

Pemeriksaan pada kasus perkosaan untuk pencaribakupe
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan pada bainalout atau bercak
cairan mani, bercak/cairan darah atau kerokan kBlemeriksaan yang
dilakukan diantaranya adalah pemeriksaan pola pexaan luar
(kutikula) rambut, pemeriksaan golongan darah dameuiksaan sidik
DNA.

Pemeriksaan sidik DNA yang dilakukan pada baharg yaerasal

dari usapan vagina korban bukan saja dapat mengpkgk pelaku



82

perkosaan secara pasti, tetapi juga dapat mend@iekish pelaku pada
kasus perkosaan dengan banyak pelaklo(ng.
7. Putusan Yang Tegas

Seorang Hakim tidak boleh bersifat objektif danjslf, Hakim
harus arif dan bijaksana dalam memutuskan perkepmda terdakwa,
Hakim harus melihat apakah putusan itu adil untedtua belah pihak baik
itu untuk korban maupun untuk terdakwa itu sendiakim juga tidak
boleh menggunakan keyakinan terlebih dahulu dalambupktian tindak
pidana perkosaan, melainkan keyakinan Hakim bambui setelah
memeriksa semua alat bukti yang diperoleh. Hakiga juarus berhati-hati
dalam menggunakan alat bukti yang ada serta bdrhati dalam
menganalisa keterangan saksi-saksi persidangan.

Alat bukti dalam Pasal 184 KUHAP yang sangat pgntwalah
keterangan saksi, karena keterangan saksi adaléérakgan dari
seseorang mengenai suatu peristiwa pidana yangngad sendiri, ia lihat
dan yang ia alami sendiri. Sebagai alat bukti ysalg, keterangan saksi
harus diucapkan di dalam persidangan dan di bawmlpah atau janji.

Hakim tidak boleh mempidana seseorang kecuali derganya
minimal 2 (dua) alat bukti yang sah maka hakim yakkan kesalahan
tedakwa. Prinsip yang terkandung di dalam pasalKI8BIAP ini bukan
saja mengenai system pembuktian secara negata jiea adanya suatu
prinsip yang harus ditaati dalam pembuktian inityanengenai harus

adanya minimal 2 (dua) alat bukti yang sah dalammkpetian setiap
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tindak pidanan, atau lebih dikenal dengan istilabasa minimum
pembuktian™

Demikian pula halnya dalam penetapan hukum di Rbiaga
Meski banyak pendapat yang berkenaan dengan swgikara namun
Hakim yang telah diberi kewenangan oleh negara kumhenetapkan
perkara harus menetapkan keputusan berdasarkayaagadianggapnya
paling kuat. Ini karena hukum yang ia putuskan auaberdasarkan
undang-undang.

Oleh karena itu seorang Hakim dalam menjatuhkansaut suatu
perkara pidana dalam persidangan harus berdas&dtantuan undang-
undang sesuai dengan delik yang dilakukan oleharngisa, putusan
seorang Hakim tidak boleh terpengaruh dari halyeg ada diluar
pengadilan, misalnya karena adanya hubungan kerdbatan, dan
sebagainya.

Putusan Hakim terhadap kasus yang ditanganinyantatkdentuk
perwujudan balas dendam melainkan menjunjung tiraggis keadilan,
setelah dipertimbangkan hal-hal yang meringankan dal-hal yang

memberatkan tersangka.

!> Wawancara Dengan Hakim Ketua, Joko Sungkowo,ebiBdilan Negeri Rokan
Hilir Tanggal 18 Januari 2010.
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C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Kasus Perkosaan

Menurut bahasa jarimah/jinayat berarti segala $esyang harus
dijauhi oleh setiap orang dari segala bentuk kegahadan usaha yang
mengarah pada kejahatan. Adapun menurut istilah, fjspayat berarti suatu
nama bagi setiap perbuatan yang diharamkan syaik’yang menyangkut
terhadap jiwa, harta benda dan lain-lainfi/a.

Dalah hukum pidana Islam istilah yang digunakamukimhenunjukkan
suatu tindak pidana kejahatan adalah “jarimah”.

Jarimah berasal dari kata
yang secara harfiah artinya memotong atau berus#ia Zahrah

mengartikan jarimah sebagai :

“Suatu perbuatan yang patut dikenai hukuman”
Lebih jauh menurut Abu Zahrah, jarimah digunakagajuuntuk
menyebut suatu perbuatan yang dibenci, tidak baik miengandung unsur

dosa, sedangkan Imam Al-Mawardi mendefenisikangaghbzerikut :

“Larangan-larangan syara’ yang diancam oleh alkagdn hukuman
had atau ta’zir".

Yang dimaksud dengan “mahzhurat’” adalah melakukarbyatan
yang diperintahkan. Mahzhurat disini mempunyai ‘sygat. Sifat ini

menunjukkan bahwa melakukan perbuatan yang dilarategu tidak

6 M. Nashir CholisLoc.cit.
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melakukan perbuatan yang diperintahkan melakukaitoydiancam dengan
hukuman syari'at.

Banyak fugoha yang menggambarkan jarimah dengaradiap
“linayah”. Secara etimologis jinayah berarti nanagibsuatu tindak kejahatan
yang dilakukan oleh seseoraHgSedangkan menurut terminologi hukum
islam, jinayah adalah nama perbuatan yang dihamam(kidarang) oleh
syari'at, baik yang menyangkut terhadap jiwa, hbeada atau keturun¥h
Akan tetapi kebanyakan fugaha memakai kata-ka@ng@ijah hanya untuk
perbuatan yang menyangkut jiwa orang atau anggadarh) seperti
membunuh, melukai, memukul, meggugurkan kandungan dain
sebagainya’

Sedangkan menurut Mustafa Ahmad Zarqa, seperti gdagip oleh
Dede Rosyada dalam bukunya hukum Islam dan praosial menyebutkan
bahwa jinayah “tindak kriminal” adalah tindakan &&gtan yang mengganggu
ketentraman umum serta tindakan melawan perundadgagan yang
berlaku?®

Dari uraian diatas bahwa tindak pidana itu adalettusperbuatan yang
melanggar undang-undang termasuk juga tindak pigeerkosaan. Untuk

lebih jelasnya penulis uaraikan tentang tindak madaerkosaan.

" Departemen Agama Rlarimah, Ensiklopedi Islan{ Jakarta: Ditien Binbaga
Islam, 1994 ) Hal 449.

8 Muhammad Abdul MujibKamus Istilah Figh( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994 )
Cet. Ke-1, Hal 3.

1 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Islafakarta: Bulan Bintang, 1996 )
Cet. Ke-3, Hal 1.

% Dede Rosyadajukum Islam Dan Pranata Sosi&lJakarta: Rajawali Press, 1993 )
Cet.1, Hal 86.
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Perkosaan berasal dari istilaterkrachtingyang telah diterjemahkan
kedaalam bahasa Indonesia. Dimana terjemahanb&gnamya kurang tepat,
oleh karena dalam bahasa Indonesia kata perkosgarsama sekali belum
menunjukkan pada pengertian perkosaan untuk bérdetsedangkan istilah
Verkrchtingini sudah dibakukan yang berarti perkosaan unersdiubuft.
Dimana yang melakukan perkosaan diancam dengath 288aKUHP yang
berbunyi :

“Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekenasmaksa

seorang perempuan yang bukan istrinya untuk bdrsketdengannya

dihukum karena perkosaan, dengan hukuman penjm@aséamanya

12 tahun™??

Menurut hukum Islam perkosaan disebut dengan zieagah
pemaksaan yang dalam istilah figh disebut “Al-WatBi Al-lkrah”. Kata-
kata ikhrah (paksaan) banyak dijumpai dalam Al-Qudiantaranya dapat

dilihat dalam surat An-Nisa’ Ayat 19 sebagai betiku

EE PN TR PANE R REL N

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, tidak hddagi kamu mempusakai

wanita dengan jalan paks#”.

2L Wiryono ProdjodikoroTindak-Tindak Pidana Tertentu Di Indones{&Bandung:
Erasco, 1980 ) Hal 123.

2 R. Soenarto Soedibrotboc.cit.

% Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahnyd Jakarta: Bumi Restu, 1974 )
Hal
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Adapun pengertian paksaan dengan syara’ adalah :

Artinya : “ Rangkaian dari ajakan untuk melakukamts perbuatan dengan
ancaman™*

Bila dihubungkan dengan pengertian pemaksaan dahetakukan
zina (Al-Wath'u Bi Al-Ikhrah) berarti suatu tindakayang dilakukan
seseorang untuk melakukan perbuatan zina tanpatpj@an si korban dengan
adanya ancaman dari si pelaku sehingga si korlmak tdapat membela
dirinya.

Untuk dapat dikatakan suatu pemaksaan itu harubelolerapa kriteria
sebagai berikut :

1. Adanya kekuatan orang yang memaksa, baik ia menapuny
kekuatan yang dapat dipergunakannya sehingga oramy
dipaksa tidak dapat lagi menghindarinya.

2. Keadaan orang yang dipaksa pada dasarnya tidak mau
melakukannya.

3. Orang yang dipaksa melakukan paksaan hanya kamgia i
menyelamatkan diri.

Sedangkan menurut Ahmad Hanafi, mengatakan baharatsyyarat

untuk terwujudnya paksaan itu harus memenuhi bpbguarsyaratan sebagai

berikut :

4 Ibn Mas'ud Al-KasaniBada'i Alsana’i, Juz VII( Bairut: Dar Al-Kutub Al-
Almiyyah, 1992 ) Hal 175.
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1. Orang yang memaksa mempunyai kekuatan untuk melakaa
ancaman, meskipun ia bukan golongan penguasa alap
tertentu, sebab yang menjadi ukuran adalah kespaggwata.

2. Orang yang dipaksa yakin bahwa apa yang diancarbksar-
benar akan terjadi, bila tidak memenuhi apa yapgkdiakan. Bila
dapat menghindari paksaan tersebut, maka dalamnhalapat
dinyatakan sebagai keadaan terpaksa.

3. Perkara yang diancamkan adalah perbuatan yan@mtjaseperti
melakukan pembunuhan, zina dan lain sebagatya.

Pemaksaan kehendak oleh suatu pihak individu teghadatu pihak
atau individu, sehingga suatu pihak atau individenjadi korban, dapat
diterjemahkan dengan 2 (dua) ungkapan yaitu :

1. Sebagai perampasan hak dan mengoyak kehormatamlanan

2. Sebagai prilaku yang dapat melahirkan kekacaudrs fsidividual
dan mengganggu ketertiban masyarakat.

Berdasarkan dua persoalan yang melekat pada pridekabut diatas
maka menurut konsep hukum islam terdalbeatt yang sejajar dengan hirabah
Sayyid sabigq dalam pendapatnya menyebutkan unsgy ada dalam hirabah
antara lain adalah prilaku yang melahirkan kekacau&etertiban,

pertumpahan darah, perampasan harta, dan mengelakkatarf®

% Ahmad HanafiOp.cit. Hal 357.
% Sayit SabigFikih Sunnah, Terjemahan Moh. Nabban HusgiBandung: Al-
Ma'rifat, 1996 ), Jilid 9 Hal 175.
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Berdasarkan kesamadlat tersebut di atas maka tidak ada keraguan
untuk mengkalisifikasikan perkosaan (Zina Bil IKmrasebagai prilaku
hirabah.

Dalam Al-Quran memutlakkan hukuman bagi orang yarejakukan
hirabah sebagai orang yang menyerang Allah SWT, Rasulnya. Allah
menghukum berat kepada pelakunya, yang mana hukuvagn pelaku
hirabah tidak diberikan tindak kejahatan lainnyaaribara hukuman yang
ditetapkan Allah terhadap orang yang melakukanbhhaadalah sesuai

dengan firman Allah dalam Surat Al-Maidah Ayat 33

Lz 5l \glzay OF ISl q'ij\ Lg/ O3rigs doleyy all) Ojf,g\fé Cpddl 215 Lé; 3 s

—\

B 3 s B0 5 i 1 S5 Y o A vl e 1l 2

b Slde 52V

Artinya : Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,

hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan

kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri

(tempat  kediamannyay. Yang demikian itu (sebagaiy suatu
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penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar.”’

Berdasarkan ayat di atas hukuman terhadap tindak kejahatan hirabah

adalah sebagai berikut :
1. Dibunuh
2. Disalib

3. Dipotong tangan dan kakinya secara silang

4. Dibuang dari negeri tempat kediammannya.

Sedangkan bagi korban perkosaan tidak dianggap berdosa, oleh karena

itu tidak diberikan sangsi hukuman karena ia tidak berdaya dan tidak dengan

sengaja melakukannya.

Artinya “ Allah memaatkan ummatku yang melakukan sesuatu karena keliru

(tidak sengaja), lupa dan terpaksa”. HR. Ibnu Majah dari Ibnu

Abbas.?®

" Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahnyd Jakarta, Bumi Restu, 1974 )
Hal
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Tujuan hukuman dalam Islam adalah untuk melaksanakan perintah dan

kehendak Allah serta menjauhi larangannya dengan tujuan memelihara agama,

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta

benda. Agar tercapainya maksud dari hukuman itu, maka ia harus mempunyai

beberapa syarat antara lain :

1. Hukuman tersebut hendaklah mempunyai pengaruh yang besar

terhadap orang lain.

2. Harus seimbang antara hukuman yang dijatuhkan dengan kejahatan

yang dilakukan.

3. Hukuman itu harus bersifat umum, dalam arti bahwa berlaku bagi

setiap orang yang berbuat jarimah, tanpa memandang pangkat,

keturunan dan pertimbangan-pertimbangan lainnya.

4., Hukuman tersebut hendaknya mempunyai pengaruh yang cukup

berat.

Jadi maksud dari hukuman perkosaan yang diberikan kepada pelaku

perkosaan adalah untuk menjaga keamanan dan keadilan hukum bagi yang

melakukan kejahatan perkosaan dan bagi orang yang menjadi korban perkosaan

% H E. Hasan Salelajian Figh Nabawi Dan Figh KontemporgfJakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008 ) Hal 44.
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serta membuat seluruh masyarakat enggan (tidak mauy untuk melakukan

perbuatan tersebut.

D. Analisa Penulis
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab III bahwa Pengadilan
Negeri Rokan Hilir telah menyelesaikan dan memutuskan perkara perkosaan

dengan Nomor perkara :

1.Nomor. 218/Pen.Pid/B/2008/PN-RHL,

2.Nomor. 330/Pen.Pid/B/2008/PN.RHL.

3.Nomor. 96/Pen.Pid/B/2008/PN.RHL.

4.Nomor. 330/Pen.Pid/B/2008/PN.RHL.

Dengan menjatuhkan pidana selama 3 Tahun sampgaadr2 Tahun,
padahal dalam kasus yang sama hanya saja berb@déatuyang diberikan
oleh jaksa penuntut umum, tidak mencerminkan rasdilan.

Berdasarkan Pasal 183 KUHAP dan Pasal 6 Ayat 2 hptllmdang
Nomor 4 Tahun 2004 dapat terlihat bahwa, untuk miehe@n kesalahan
terdakwa dan untuk menjatuhkan pidana kepada tesdbkrus :

1. Kesalahan terbukti dengan sekurang-kurangnya “dat a

bukti yang sah” menurut undang-undang.

2. Dan atas keterbukaan dengan setidak-tidaknya ditidwaikti

yang sah, hakim “memperoleh keyakinan” bahwa tindak
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pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalaly ya
benar-benar melakukannya.

Dengan demikian dapat di lihat bahwa ada dua udatrrumusan
pasal-pasal tersebut, yaitu unsur subjektif daruuodjektif. Dalam kedua
Unsur tersebut tidak ada yang paling dominan, malapat dilakukan melalui
pembuktian baik itu dimulai dari pihak penyidik yamerumuskan berkas
acara pemeriksaan.

Tim penyidik yang menerima laporan harus memberilsaatu
jaminan bahwa korban dalam keadaan yang aman.nHdinhaksudkan agar
pada saat mencari keterangan, korban dengan lehaseeritakan peristiwva
perkosaan tersebut yang akan mempermudah penyatikndnengumpulkan
alat-alat bukti yang lain.

Keterangan dari saksi-saksi yang melihat kejad&isfiwa perkosaan
akan sangat membantu tim penyidik untuk melakulemapgkapan terhadap
pelaku, penyidik harus berhati hati dalam mencatrgtangan dari korban dan
keterangan dari saksi-saksi lainnya.

Selain dari tim penyidik diperlukan juga kerja sardari pihak
kejaksaan. Dimana jaksa penuntut umum dalam mekanusuatu surat
dakwaan yang akan diproses di persidangan harkuttidan penuh dengan
kehati-hatian. Jaksa penuntut umum juga akan miedakypembuktian apakah
benar yang dinyatakan dalam berita acara pemerikdaagan rumusan surat

dakwaan dan merumuskan pasal-pasal yang akan catakvkepada pelaku.
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Apabila surat dakwaan tunggal, maka hakim hanyacarekRebenaran
alat bukti tersebut sebatas unsur-unsur yang dide&mwdalam surat dakwaan.
Namun apabila dalam dakwaan memuat dua unsur yagsaldakwaan primer
dan dakwaan subsidier, maka hakim harus membukitiketwaan primer
terlebih dahulu karena dakwaan primer merupkan dakwyang paling
memberatkan terdakwa.

Juksa penuntut umum juga harus benar-benar meramyssal yang
sesuai dengan tindak pidana yang dilakukan terdaleehingga tidak da
pihak-pihak yang dirugikan,

Disini hakim memiliki peran besar dalam menjatuhkemis kepada
terdakwa, hakim dalam segala pengetahuan dan keunsangerta keyakinan
dituntut untuk dapat memberikan putusan yang tlkrbaik itu untuk pihak
korban maupun terdakwa.

Menurut penulis, putusan yang diberikan hakim Pditga Negeri
Rokan Hilir khususnya terhadap kasus perkosaan panglis jadikan sampel
tidak sesuai dengan ketentuan undang-undang, kaiggila sesuai dengan
prisip hukum yang berlaku di Indonesia adalah :

1. Sumber hukum adalah undang-undang dan bukan hghin,

putusan hakim harus semata-mata karena undanggindan

2. Tugas seorang hakim hanyalah menetukan apakah raegeo

bersalah

3. Menghukum adalah merupakan hak Negara dan hakpéulakan

untuk melindungi masyarakat dari keserakahan iddivi
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Berdasarkan wawancara penulis terhadap terdak®Rarmiah Tahanan
Bagan Siapi-api Tanggal 26 Januari sampai dengaggeh 29 Januari 2010,
dapat disimpulakan bahwasannya hakim tidak mengankdbih dalam dari
berkas acara pidana, dimana tuntutan yang di beildepada pelaku tidak
sesuai dengan fakta dan hakim telah melanggar pésayat 1 KUHAP yang
berbunyi :

Dalam hal tersangka atau terdakwa disangka atalakda
melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidaat atau
ancaman pidana lima belas tahun atau lebih ataurbageka yang
tidak mampu yang diancam dengan pidana lima tataunlabih yang
tidak mempunyai penasehat hukum sendiri, pejaba parsangkutan
pada semua tingkat pemeriksaan dalam proses @eradvajib
menunjuk penasehat hukum bagi mereka”.

Yang secara jelas disampaikan pelaku perkosaandsamvya tidak
ada pemberitahuan tetang hal yang demikian. Sefg/@ypenulis menemukan
hasil visum et repertunyang tidak sesui dengan kondisi korban, sertayadan
intimidasi terhadap pelaku saat terjadinya pengidildi kepolisian polres
rokan hilir sehingga keterangan yang diberikan kpelaukanlah hal yang
sebenarnya, disini ada kemungkinan rekayasa tephbekas acara pidana.
Jadi putusan yang dijatuhkan oleh hakim pengadtikgeri rokan hilir sangat
tidak hati-hati dan tidak memjunjung tinggi asaaduga tak bersalah.

Dari unsur korban, putusan yang tidak sesuai dekgantuan hukum

yang berlaku sangatlah merugikan pada korban kigjah@erkosaan. Dilihat
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dari dampak yang ditimbulkan dari kejahatan keaasiltersebut para korban
secara langsung atau tidak langsung ada yang naenigsiress maupun rasa
sakit pada fisik dan beban mental bagi korban puga menjadi trauma

berkepanjangan baik terhadap lawan jenis, padaaempempat tertentu,

bentuk bentuk pekerjaan yang pada situasi koddisana korban mengalami
peristiwa kejahatan tersebut.

Bila ditinjau dari segi hukum Islam, terutama merajgutusan hakim
Pengadilan Negeri Rokan Hilir dalam menyelesaikarkara tindak pidana
perkosaan memberikan hukuman yang pada prinsipdglt efektif. Sebab
dalam pidana Islam tujuan dari hukuman adalah mmi@n (Ar-Ra,du
Wazzajru) , pengajaran dan pendidiKafPencegahan adalah menahan pelaku
agar tidak mengulangi perbuatannya kembali sedaktiterus menerus
melakukan perbuatannya, disamping penjegahan tgohadang lain, oleh
karena tujuan hukuman adalah pencegahan, makakesskrya hukuman itu
harus sedemikian rupa yang cukup mewujudkan tujeesebut, tidak boleh
lebih atau kurang dari batas yang telah ditentulan dengan demikian
terdapat prinsip keadilan menjatuhkan hukuman.

Dengan demikian hukuman yang diberikan hakim PdtayadNegeri
Rokan Hilir tidaklah sesuai dengan hukum Islamatiikan demikian karena
tujuan hukuman dalam hukum Islam adalah untuk k&adian kemaslahatan.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa Ay4i. 1

29 Ahmad HanafiOp.cit. Hal 255.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia
kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-katay atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjaan.

Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat diketahui bahwa penerapan pasal

285 KUHP yang berbunyi :

“Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerssaaksa

seorang wanita bersetubuh dengan dia diluar penleenyidiancam
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karena melakukan pemerkosaan dengan pidana pemaéireg lama

dua belas tahur®

Berdasarkan pasal tersebut hakim Pengadilan NBgé&an Hilir yang
tidak seluruhnya dari kasus tersebut menjatuhkakurmhan maksimal,
merupakan sikap yang tidak dibenarkan menurut islam

Bila ditinjau dari segi hukum pidana Islam, makatusan hakim
tersebut tidak mencerminkan suatu keadilan dan &eimatan. Karena dalam
pidana Islam tidak mengenal putusan atau hukumang y@erlaku surut,
kecuali dalam dua hal, yakni jika hukuman itu meh#yakan bagi sipelaku
pidana serta hukuman itu dapat mencegah kejahatperti halnya naik
banding yang dilakukan karena putusan hakim tigekiisdengan kenyataan.
Maksutnya dalah untuk menjegah kejahatan dan keamatin sesuai dengan

tujuan pembentukan hukum dalam syari'at Islam.

% R. Soenarto Soedbrgtboc.cit.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian bab-bab terdahulu, maka dapat penulis ambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kgahatan terhadap kesusilaan merupakan hal yang cukup sering terjadi
baik di kantor, di rumah, di jalanan bahkan di tempat-tempat keramaian.
Kegahatan ini tidak sgja terjadi pada kaum wanita dewasa bahkan telah
mewabah sampai pada anak-anak di bawah umur.

2. Biladilihat dampak dari perkosaan, pada hakekatnya cukup luas, secara
psikologi korban menjadi orang yang tertutup dari dunia luar, lebih suka
menyendiri, dan trauma yang berkepanjangan. Mereka masih muda masa
depannya masih panjang , tetapi hanya dengan suatu peristiwa yang
dialminya semangat hidupnya menjadi redup seketika. Perasaan tidak
berguna, kotor, hina, selalu sgja menghantuinya.

3. Daam ilmu kriminologi terdapat beberapa konsep tentang factor-faktor
penyebab terjadinya kejahatan antara lain : faktor yang berasal dari
lingkungan keluarga, sosial, budaya, kelainan seks, kenakalan remaja,
serta putusan hakim yang tidak tegas.

4. Bila ditinjau dari segi hukum Islam, putusan hakim Pengadilan Negeri
Rokan Hilir dalam pidana perkosaan memberikan hukuman yang pada

prinsipnya tidak efektif. Sebab dalam pidana Islam tujuan dari hukuman
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adalah pencegahan, penggaran dan pendidikan. Oleh karena tujuan
hukuman adalah pencegahan, maka besar kecilnya hukuman itu harus
sedemikian rupa, tidak boleh lebih atau kurang dari batas yang telah
ditentukan dan dengan demikian terdapat prinsip keadilan menjatuhkan
hukuman
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan disini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mnghindari terjadinya kejahatan tindak pidana perkosaan atau
setidak-tidaknya mempersempit terjadinya perbuatan tersebut, peranan
orang tua, masyarakat umum, lembaga penegak keadilan dan
pemerintahan ikut serta dalam menanggulanginya.

2. Daam proses pemeriksaan suatu putusan perkara hendaknya penyidik,
jaksa penuntut umum, maupun maelis hakim yang berwenang
memeriksa dan menggali perkara terutama tentang tindak pidana
perkosaan, harus lebih mendalami pasa-pasal yang dilanggar dan perlu
dibuktikan oleh perbuatan terdakwa.

3. Kepada hakim dalam hal ini diharapkan mampu memberikan hukuman
yang sesuai dengan undang-undang tanpa melihat siapa pelakunya, baik
dari suku, keturunan , dan jabatan.

4. Daam skripsi ini penulis mengakui bahwa banyak kekurangan-
kekurangan, oleh sebab itu diharapkan kritik dan saran dari pembaca

agar skripsi ini lebih sempurna.
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN KASAT RESKRIM
POL SEK BANGKO PUSAKO

. Apakah vyang dilakukan oleh kepolisian dalam mencedeejahatan
perkosaan?

. Apakah pihak kepolisian pernah mengalami keterlaarbdalam menangani
kasus perkosaan / asusila?

. Bagaimana pendapat bapak dengan laporan yang kkakkorban kepada
pihak kepolisian serta apa pula akibat dari pelapdeorban yang terkesan
lambat ?

. Sejauh perkara pemerkosaan yang ada apakah korlaagsuhg
melaporkannya pada waktu setelah kejadian atau rdgedoehari setelah
kejadian tersebut ?

. Bagaimana usaha atau cara bapak dalam mensaslais@encegahan untuk
meminimalisir kejahatan di wilayah bapak ?

. Apakah tuntutan jaksa penuntut umum sesuai dengleumiian yang diberikan
oleh hakim ?

. Apakah putusan yang diberikan oleh hakim sesuagaterkitab undang —
undang hukum pidana pada pasal 285 bahwasanny&uppkmerkosaan
diancam pidana maksimal 15 tahun ?

. Menurut bapak, apakah hukuman yang diberikan kepatiku pemerkosaan

mampu menimbulkan rasa efek jera ?



DAFTAR WAWANCARA DENGAN TIM PENYIDIK
POL SEK BANGKO PUSAKO

. Bagaimanakah proses dalam penerimaan laporan tpmdaka perkosaan
yang terjadi ?

. Apakah ada tempat khusus dalam penerimaan lapandakt pidana
kesusilaan tersebut ?

. Apakah yang membuat korban tidak berdaya untuk reeapankan
dirinya dari pelaku pemerkosaan?

. Apakah ada faktor yang mempengaruhi dari korbarukurterjadinya
kejahatan pemerkosaaan?

. Apakah ada modus tertentu dari pelaku untuk mergkasbannya?

. Bagaimana pendapat bapak dengan laporan yang kiaklkorban
terhadap pihak kepolisian serta apa pula akibatp@¢aporan korban yang
terkesan lambat?

. Sejauh perkara pemerkosaan yang ada apakah kordagsuhg
melaporkannya pada waktu setelah kejadian ataurdgedoehari setelah
kejadian tersebut ?

. Apakah yang dilakukan oleh kepolisian dalam mencegajahatan
perkosaan?

. Apakah pihak kepolisian pernah mengalami keterldarbadalam

menangani kasus perkosaan / asusila?

10. Apakah dari kepolisian sering mengadakan raziatEp tempat — tempat

yang mengundang maksiat ?
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